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MOTTO 
³ Arahkan Wajahmu ke Arah Kiblat dan Bersujudlah Hanya Kepada Allah 

6:7´ 



viii  

PERSEMBAHAN 
 

³NXSHUVHPEDKNDQ�VNULSVL�LQL�XQWXN�RUDQJ�WHUNDVLK�VHSDQMDQJ�PDVD�GDODP�
hidup ini yakni Almarhumah Ibunda tercinta Sarifah semoga ditempatkan 
yang paling indah yaitu syurganya Allah SWT dan Ayahanda tersayang 
Muh Ihsan, Tidak lupa pula terimakasih juga untuk Suami tercinta M. 
Deri Rio Safutra yang tanpa Lelah mencari nafkah untukku, Ibu mertua 
Nuraini, Kakak ipar Mery Andriani, dan Anakku Muhammad Aidan 
6\D¶EDQL� 3XWUD�� \DQJ� WLGDN� KHQWL-hentinya memberikan semangat dan 
dukungan moril maupun materi., dan terimakasih kepada sahabat-sahabat 
seperjuangan yang telah memberikan dukungan dalam menyelesaikan 
karya ini, seluruh Guru dan Dosen yang talah memberikan ilmunya 
VHKLQJJD�VD\D�PHQMDGL�VHSHUWL�VHNDUDQJ´� 

 
Terimakasih. 



ix  

KATA PENGANTAR 
 

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis 
GDSDW� PHQ\HOHVDLNDQ� VNULSVL� LQL� \DQJ� EHUMXGXO� ³Akurasi Arah Kiblat 
masjid al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten 
Lombok Timur´� Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 
sarjana (S1) jurusan Ilmu Falak Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Mataram. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan 
tanpa adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai 
pihak selama penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis 
menyampaikan terima kasih setulus tulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Masnun, M.Ag. selaku Rektor UIN Mataram 
2. Dr. Moh. Asyiq Amrullah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah 
3. Dr. Arino Bemi Sado, S.Ag, M.H,. dan Muhammad Saleh Sofyan, 

M.H sebagai Kepala dan Sekretaris jurusan Program Studi Ilmu 
Falak 

4. Dr. Usman M. Ag sebagai pembimbing I dan Siti Rabiatul 
adawiyah M.Si sebagai pembimbing II. Terimaksih telah 
memberikan motivasi dan koreksi mendetail ditengah jadwal yang 
padat tanpa bosan dan saran memberikan arahan sehingga skripsi 
ini lebih matang dan tersusun dengan baik. 

5. Irwan, Ph,D. dan Ahmad Ashril Rizal M. Cs sebagai penguji 
proposal atas sarannya menjadikan skripsi ini lebih baik 

6. Papuk Sapar, Nurman Dosep dan Jumahir selaku narasumber yang 
telah memberikan kesempatan untuk berbagi informasi ditengah 
kesibukan yang padat 

7. Kedua orang tua Almarhumah Ibunda tercinta Sarifah semoga 
ditempatkan yang paling indah yaitu syurganya Allah SWT dan 
Ayahanda tersayang Muh Ihsan, Tidak lupa pula terimakasih juga 
untuk Suami tercinta M. Deri Rio Safutra yang tanpa Lelah 
mencari nafkah untukku, Ibu mertua Nuraini, Kakak ipar Mery 
Andriani, dan AQDNNX�0XKDPPDG�$LGDQ�6\D¶EDQL�3XWUD��.DNDNX�
Bahrul Hakim, Sahlan Haddaini, M. -D¶IDUURVDGLN�  Yang telah 



x  

PHPEHULNDQ� VHPDQJDW� GDQ� GR¶D� VHKLQJJD� SHQXOLV� ELVD�
menyelesaikan segalanya. 

8. Kepada Seluruh Keluarga Besar Papuk Mursid, yang tidak bisa 
disebutkan satu persatu 

9. Kepada patner dan sahabat-sahabat yang telah memberikan tips 
dan informasi, Natasya Maesha, S.H, Annisa Fitriani Bimaku, 
Devi Rahmadani, Olla cantik dan Dosen Fakultas Syariah UIN 
Mataram. 

 
Mataram, 

 
 
 

 
NURHALIMAH 
NIM 190204025 



xi  

DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL ............................................................................... i 
HALAMAN -8'8/« ............................................................................... ii 
PERSETUJUAN 3(0%,0%,1*« ........................................................ iii 
NOTA DINAS 3(0%,0%,1*« ........................................................... iv 
PERNYATAAN KEASLIAN 6.5,36,« .............................................. v 
PENGESAHAN DEWAN 3(1*8-,« .................................................. vi 
HALAMAN 02772« .......................................................................... vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................. viii 
KATA PENGANTAR .............................................................................. ix 
DAFTAR ,6,« .......................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................ xi 
DAFTAR TABEL .................................................................................... xii 
$%675$.« ............................................................................................xiii 
BAB I PENDAHU/8$1« ...................................................................... 1 

A. Latar Belakang 0DVDODK«�«««««««««««««««��� 
B. Rumusan 0DVDODK««�««««««««««««««������������� 
C. Tujuan dan 0DQIDDW«««««�«««««««««««««�� 
D. Ruang Lingkup dan Setting 3HQHOLWLDQ«««««««�«������������� 
E. Telaah 3XVWDND«««««««««�«««««««««««�� 
F. Kerangka 7HRUL««««««««««««««�«««������������� 
G. Metode 3HQHOLWLDQ«««««««««««««�«««������������� 
H. Sistematika 3HPEDKDVDQ««««««««««««�««««��� 
I. Rencana Jadwal 3HQHOLWLDQ««««««««««««��«««����

BAB II GAMBARAN UMUM MASJID AL-MANAR, METODE 
PENGUKURAN ARAH KIBLAT YANG DIGUNAKAN DAN HASIL 
3(1*8.85$11<$�0(1**81$.$1�,67,:$¶$,1«««««��� 

A. Gambaran Umum Masjid Al-0DQDU««««««««««««�� 
B. Hasil Wawancara Terkait Metode Pengukuran Arah Kiblat Masjid 

Al-Manar Sejak Awal 3HPEDQJXQDQQ\D«�«««««««««�� 
C. Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid Al-Manar Menggunakan 

,VWLZD¶DLQ 
BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN METODE ARAH 
KIBLAT MASJID AL-MANAR DESA LEPAK KECAMATAN 
SAKRA TIMUR DAN TINGKAT AKURASINYA «««��««««�� 



xii  

A. Analisis Metode Arah Kiblat Masjid Al-Manar Desa Lepak 
Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok 7LPXU««««�«« 

B. Hasil Akurasi Arah Kiblat Masjid Al-Manar Desa Lepak 
Kecamatan Sakra 7LPXU««««««««««««««««« 

BAB IV 3(18783««««««««««««««««««�«««� 
A. .HVLPSXODQ«««««««««««««««««««««« 
B. 6DUDQ««««««««««««««««««««««««���

DAFTAR 3867$.$««««««««��««««««««««««��
/$03,5$1«««««««««��««««««««««««««« 



xiii  

DAFTAR GAMBAR 
 

 
Gambar 1.1 Rasi Bintang Conapus 
Gambar 1.2 Thedholite 
Gambar 1.3 Ilmu Ukur Bola 
Gambar 1.4 Tongkat ,VWLZD¶DLQ�
Gambar 1.5 Waterpass 
Gambar 1.6 Benang 
Gambar 1.7 Piringan Datar 
Gambar 1.8 Alas Dasar ,VWLZD¶DLQ�
Gambar 1.9 Skrup kaki/Tripot 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Lepak Kecamatan 

Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 
Gambar 2.2 Masjid Al-Manar Tampak Depan 
Gambar 2.3 Menara Masjid Al-Manar Waktu Pengambilan Gambar Jam 
10:00 
Gambar 2.4 Hasil Pengukuran Masjid Al-Manar Desa Lepak Kecamatan 

Sakra Timur Lombok Timur 0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 



xiv  

DAFTAR TABEL 
 

 
Tabel 1.1 Hasil Pengukuran Arah kiblat Menggunakan Kompas 
Tabel 2.1 Data Populasi Per Wilayah 
Tabel 2.2 Jumlah Lembaga Masyarakat di Desa Lepak Kecamatan Sakra 

Timur Kabupaten Lombok Timur Tahun 2023 
Tabel 2.3 Sumber Daya Manusia dan Jumlah Sumber Daya Manusia tahun 
2023 
Tabel 2.4 Jumlah Lembaga Masyarakat di desa Lepak Kecamatan Sakra 

Timur Kabupaten Lombok Timur 
Tabel 2.5 Data Jumlah tingkat Pendidikan Desa Lepak Kecamatan Sakra 

Timur Kabupaten Lombok Timur 
Tabel 2.6 jumlah Masjid di Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 

Kabupaten Lombok Timur 



xv  

AKURASI ARAH KIBLAT MASJID AL-MANAR 
DESA LEPAK KEC SAKRA TIMUR LOMBOK TIMUR 

MENGGUNAKAN METODE ,67,:$¶$,1 
 

Oleh: 
Nurhalimah 

NIM 190204025 

ABSRTAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengukuran awal arah 
kiblat masjid tersebut tidak pernah ditinjau tingkat keakurarasian 
arah kiblatnya. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki metode 
yang digunakan dalam mengukur arah kiblat Masjid Al-Manar 
Desa Lepak dan menguji tingkat akurasinya menggunakan 
LVWLZD¶DLQL�� 3HQHOLWLDQ� LQL� PHUXSDNDQ� SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI� GDQ�
kuantitatif dengan pendekatan lapangan (Field Research). 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
langsung, dan observasi atau pengamatan langsung dengan cara 
melakukan pengukuran kembali arah kiblat Masjid Al-manar 
'HVD�/HSDN�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� ,VWLZD¶DLQ��0HWRGH�NXDQWLWDWLI�
dilakukan dengan melakukan pengukuran dengan menggunakan 
kompas dan LVWLZD¶DLQ di Masjid Al-Manar. Hasil metode kompas 
Masjid Al-Manar 303o dan Masjid Nurul Islam Bongkem 292o. 
0HWRGH�PHQJJXQDNDQ�LVWLZD¶DLQL�\DNQL�0DVMLG�$O-Manar sebesar 
293o��¶�����´� GDQ� 0DVMLG� 1XUXO� ,VODP� %RQJNHP� VHEHVDU�
2930��¶��¶¶876%�� 2OHK� NDUHQD� Ltu jika mengacu pada hasil 
SHQJXNXUDQ�PHQJJXQDNDQ� LVWLZD¶DLQ��PDND� WHUGDSDW� VHOLVLK� DWDX�
kemelencengan sebesar -0o�¶�����´�� %HUGDVDUNDQ� GDUL� KDVLO�
kalibrasi arah kiblat menggunakan Kompas dan istiwa,ain 
tersebut memiliki selisih yang tinggi. Dengan demekian arah 
kiblat Masjid Al-Manar dan Masjid Nurul Islam Bongkem Desa 
Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 
termasuk dalam kriteria kurang akurat. 

 
 
 

 
Kata Kunci: Arah Kiblat, Akurasi, ,VWLZD¶DLQ� Masjid Al-Manar 
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A. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

.LEODW��.D¶EDK�GDQ�VHNLWDUQ\D��\DNQL�0DVMLGLO�+DUUDP��DGDODK�
merupakan arah yang dituju oleh kaum muslimin dari berbagai penjuru 
dunia dalam melaksanakan shalat. Oleh karena itu, menghadap dalam 
shalat adalah merupakan salah satu syarat sahnya ibadah shalat 
tersebut. 

Penentuan arah kiblat sejak masa awal Islam yakni sejak 
zaman Rasulullah saw menggunakan benda langit sebagai pedoman. 
Pada saat Nabi berada di Madinah, beliau berijtihad shalat menghadap 
ke Selatan. Dalam hal ini Nabi menyatakan, bahwa antara Timur dan 
%DUDW� DGDODK� NLEODW�� 3DGD� GDVDUQ\D� VKDODW� PHQJKDGDS� .D¶EDK� GDODP�
wacana fikih merupakan syarat sah shalat. Sebelumnya Rasulullah dan 
para sahabat shalat menghadap Baitul Maqdis atas perintah dari Allah 
SWT. Hal ini dimaksudkan untuk membujuk hati para ahli kitab. 
7HWDSL� EHOLDX� VDQJDW� EHUKDUDS� DJDU� NLEODW� GLDOLKNDQ� NH� .D¶EDK� \DQJ�
mulia, karena itulah kiblat bapak para nabi Ibrahim AS.1 

Arah kiblat merupakan hal yang sangat penting bagi umat 
muslim, arah kiblat berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. Dalam 
ibadah misalnya, tidak sah apabila tidak menghadap ke kiblat. Selain 
itu dalam menguburkan jenazah bagi umat muslim juga harus 
menghadap ke kiblat. Pada saat jenazah dimakamkan, jenazah 
diposisikan miring dengan bahu kanan menyetuh tanah dan wajahnya 
menghadap kiblat. 

Penentuan arah kiblat merupakan bidang kajian ilmu fikih yang 
secara astronomi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan umat tanpa 
mengabaikan ketentuan syariah. Perbedaan persepsi sering muncul 

 
 
 
 

1 David a King, Astronomy in the serice of Islam, (USA: Variorum Reprint 
King, 1993) h. 253 
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ketika persoalan orientasi kiblat dipandang sebagai persoalan fikih, 
tanpa memahami aspek fisik alam.2 

Masalah kiblat tiada lain adaah arah, yaitu arah kiblat yang 
PHQXMX�NH�ND¶EDK� �baitullah), yang berada di kota Makkah. Arah ini 
dapat ditentukan dari setiap titik dipertemukan bumi. Cara untuk 
mendapatkan adalah dengan melakukan perhitungan dan pengukuran, 
perhitungan arah kiblat pada dasarnya untuk mengetahui dan 
PHQHWHSNDQ�DUDK�PHQXMX�ND¶EDK�\DQJ�EHUDGD�GL�0DNNDK� 

Penentuan arah kiblat berperen penting dalam beribadah 
kepada allah, khususnya dalam shalat, Abdul Aziz Dahlan 
PHQGHILQLVLNDQ� NLEODW� VHEDEDJDL� EDQJXQDQ� ND¶EDK� DWDX� DUDK� \DQJ� GL�
tuju kaum muslim dalam melaksanakan sebagai ibadah. Harum 
Nasution mengartikan kiblat sebagai arah seseorang saat berdoa. 
Dalam melaksanakan sholat lima waktu, umat islam tentunya 
PHQJKDGDS� ND¶EDK� VHEDJDL� DUDK� NLEODW�� $UDK� NLEODW� LQL� GDSDW 
ditentukan dari titik manapun di permukaan bumi, cara 
menentukannya adalah dengan perhitungan dan pengukuran. 

Pada abad pertengahan penentuan arah kiblat menggunakan 
bintang Conapus (Najm Suhail) yang terbit di belahan Selatan, 
sedangkan di tempat lain menggunakan arah terbit matahari pada 
solstice musim panas (Inqilab asy-syaity).3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Rahma Amir, Muh. Taufiq Amin, Kalibrasi Arah kiblat Masjid di Kecamatan 
Makassar Kota Makassar, 

3 Ibid, h. 254 
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Gambar 1.1 Rasi Bintang Conapus4 

 
Umat Islam di Indonesia pada umumnya menyakini kiblat itu 

berada di sebelah Barat sehingga identik dengan arah Barat tempat 
terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi mereka shalat itu harus 
menghadap ke Barat di mana pun mereka berada. Penentuan arah 
kiblat yang dilakukan oleh umat Islam di Indonesia mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan yang ada. Penentuan arah kiblat menghadap Barat 
GHQJDQ�DODVDQ�6DXGL�$UDELD�WHPSDW�GLPDQD�.D¶EDK�EHUDGD�WHUGDSDW�GL�
sebelah Barat Indonesia. Hal ini dilakukan dengan perkiraan saja 
tanpa perhitungan dan pengukuran terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
umat Islam di Indonesia menganggap arah kiblat sama persis dengan 
tempat matahari terbenam. Dengan demikian arah kiblat itu identik 
dengan arah Barat.5 

Berdasarkan rumus ilmu falak, Penentuan arah kiblat dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan bayang-bayang sebuah tongkat 
dengan berpedoman pada posisi matahari persis berada pada titik 

 
 

 
4 Kompas.com 
5 Mutoha AR, Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat, Modul Pelatihan, 

2007, h.1 
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]HQLWK�.D¶EDK��6HWHODK�.RPSDV�GLWHPXNDQ��XPDW�,VODP�PHQJJXQDNDQ�
alat tersebut untuk menentukan arah kiblat.6 

 
Gambar 1.2 Thedolite7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6 Susuknan Azhari, Ilmu Falak Teori dan Praktek. Cet. I, (Yogyakarta: Lazuardi, 
2001), h. 54. 

7 Google 
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Gambar 1.3 Ilmu Ukur Bola8 

 
Selanjutnya dengan perhitungan pengukuran terlebih dahulu 

GLNHWDKXL�NRRUGLQDW�.D¶EDK�GDQ�WHPSDW�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ��6LVWHP�LQL�
menggunakan dua cara yaitu: ilmu ukur bidang datar dan ilmu ukur 
bola dan dinyatakan lebih akurat. Dalam perkembangan terakhir, 
sistem yang digunakan dalam penentuan arah kiblat adalah 
menggunakan pesawat theodolite setelah diketahui terlebih dahulu 
data arah kiblat hasil perhitungan ilmu ukur bola. 9 

Mengetahui secara pasti tentang cara menentukan arah kiblat 
tersebut sangat perlu agar setiap orang merasa yakin telah menghadap 
kiblat dalam melaksanakan ibadah yang diwajibkan. Agar 
mendapatkan keyakinan akan kiblat yang benar tersebut, maka perlu 
ditentukan atau dihitung dengan teliti kesempurnaan arahnya. Sebab 
bergeser sedikit saja dari arah yang sebenarnya, maka dikatakan tidak 
lagi menghadap ke masjid al-Haram. Dengan demikian, dalam proses 
pembangunan masjid dan mushalla keakurasian arah kiblat sangat 
perlu diperhatikan. Hal yang penting dalam persiapan pembangunan 

 
 

8 Google 
9 Diktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat Pembinaan Badan 

Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: 1995), h. 50-58 
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mushalla dan masjid adalah letak mihrab karena akan menjadi 
patokan orang-orang untuk mengenali arah kiblat . 10 

Para ulama sepakat bahwa menghadap kiblat dalam suatu 
ibadah terutama pada ibadah shalat bisa mempengaruhi syarat 
sahnya shalat tersebut yaitu menghadap ke arah kiblat bagi mereka 
yang mengetahuinya.11 Terkait dengan itu di dalam Al-4XU¶DQ�
dinyatakan bahwa. Firman Allah swt dalam surah Al-Baqarah (2) 
ayat 144: yang artinya. 

³6XQJJXK�NDPL� �VHULQJ��PHOLKDW�PXNDPX�PHQHQJDGDK�NH�
langit, Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidi Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil) mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 
WLGDN�OHQJDK�GDUL�DSD�\DQJ�PHUHND�NHUMDNDQ´ 

Rasulullah mendirikan shalat fardhu maupun shalat sunnah 
GHQJDQ�PHQJKDGDS�.D¶EDK��%HOLDX�SXQ�PHPHULQWDK�DJDU�XPDWQ\D�
shalat menghadap kiblat. Sebagaimana sabda beliau kepada 
seorang sahabat yang keliru GDODP�VKDODWQ\D�³MLND�HQJNDX�KHQGDN�
mendirikan shalat, maka sempurnakanlah wudhu, kemudian 
menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah.12 

Masjid-masjid di Indonesia termasuk yang terletak di Pulau 
Lombok NTB secara geografis berada sangat jauh dari masjid al- 
Haram. Dengan demikian, arah kiblat masjid-masjid tersebut harus 
diakurasi dengan menggunakan perhitungan dan pengukuran yang 

 

10 Sirril Wafa dkk, Akurasi arah Kiblat Masjid dan Mushlla di Wilayah Ciputan, 
Laporan Penelitian, Jakarta: Fakultas syariah dan Hukum UIN Syaruf Hidayatullah 
Jakarta, 2002, h. 15 

11 Wahyuri, ³7HODDK� WHUKDGDS�KDVLO�SHQHQWXDQ�DUDK�NLEODW�PDVMLG� UDGHQ�SDWDK�
jl.balongsari tama selatan no. 1 kec. Tandes surabaya antara tim kanwil kemenag jatim 
bidang urais dengan para tokoh agama (studi kasus di masjid raden patah jl. Balongsari 
WDPD� VHODWDQ� QR�� �� NHF�� WDQGHV� VXUDED\D�´� 6NULSVL�� )DNXOWDV� 6\DUL¶DK�$KZDO� $V- 
Syahsiyah, IAIN Sunan Ampel, 2012, hlm, 1 

12 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Al-Bani, Sifat Shalat Nabi Jilid 1, terj. 
Abu Zakaria al- Atsary, cet. Ke-16 (Jakarta: Griya Ilmu, 2016), hlm.67. 
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benar sesuai dengan Ilmu Falak. Masjid al-Manar merupakan salah 
satu masjid yang berada di Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 
Kabupaten Lombok Timur. Masjid al-Manar dibangun pada tahun 
1972. Sejak awal pembangunan, Masjid tersebut sudah mengalami 
renovasi bangunan sebanyak tiga kali, yaitu renovasi pertama 
dilakukan pada tahun 2000. Kemudian renovasi kedua dilakukan 
pada tahun 2007. Pada tahun 2021 masjid tersebut Kembali di 
renovasi menaranya hingga bertahan sampai saat ini. Mengingat 
masjid al-Manar ini sudah mengalami empat kali renovasi 
bangunan, maka keakurasian arah arah kiblat masjid al-Manar 
Desa Lepak juga perlu ditinjau kembali. 

Alasan peneliti mengambil sampel masjid al-Manar 
dikarenakan masjid al-Manar merupakan masjid paling besar dan 
dianggap termegah, untuk ukuran masyarakat setempat atau 
VHEDJDL�WHPSDW�SXVDW�LEDGDK��NKXVXVQ\D�VKDODW�MXP¶DW�GDQ�PHQMDGL�
tempat berbagai aktivitas politik, sosial dan pendidikan serta 
menjadi pusat kegiatan di antara masjid-masjid lain yang ada di 
Desa Lepak. Selain itu, jumlah jamaah di masjid tersebut juga 
lebih banyak daripada di masjid lain yang terletak di Desa Lepak. 
Hasil pengukuran awal arah kiblat yang dilakukan untuk masjid 
hanya dengan menggunakan alat-alat dan metode sederhana yaitu 
dengan menggunakan kompas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat di sekitar 
Desa Lepak yang ikut serta dalam pembangunan masjid al-Manar 
sejak pembangunan pertama, bahwa arah kiblat yang tepat adalah 
menghadap ke arah barat lurus karena masyarakat setempat 
percaya bahwa arah kiblat ini benar, karena pada saat 
pembangunan yang menunjukkan arah kiblat adalah tokoh-tokoh 
agama di desa tersebut dan metode yang digunakan untuk 
mengukur arah kiblat pada Tahun 1927 adalah metode yang 
sederhana dengan menggunakan Kompas dan keyakinan dari Tuan 
Guru. Akan tetapi, berdasar penelitian dan pengukuran arah kiblat 
masjid-masjid oleh pakar ilmu falak ditemukan fakta-fakta data 
kemelencengan arah kiblat. Sehingga para fakar ilmu falak pun 
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berkesimpulan bahwa ternyata kebanyakan arah kiblat masjid- 
masjid ini tidak tepat. Dengan ditemukannya fakta-fakta tersebut 
adalah, bagaimana dan apakah sudah tepat arah kiblat yang selama 
ini dijadikan patokan oleh masyarakat.13 Inilah yang menjadi 
problem atau persoalan di tengah-tengah masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengukuran awal arah kiblat masjid yang 
dilakukan peneliti sendiri, bahwa arah kiblat masjid al-Manar 
nilainya 3030, sementara diketahui arah Kiblat adalah 295,150. 
Peneliti juga membandingkan dengan arah kiblat masjid lain yang 
ada di Desa Lepak di antaranya Masjid Nurul islam Bongkem 
292o, masjid al ikhlas batulisung 298o, masjid Nurul Iman Tuntang 
295o, masjid Al-Hidayah Montong tayung 287o, masjid islahul 
Ummah Lintang 296o, masjid nurul huda pelepok 293o. ternyata 
kemiringannya berbeda-beda. Hanya masjid nurul iman tuntang 
yang mendekati nilai akurat yaitu 295o. 

Mencermati hal-hal yang telah di kemukakan di atas 
tampak jelas adanya perbedaan keakurasian di antara masjid yang 
ada di Desa Lepak terutama masjid al-Manar. Dijadikannya masjid 
al-Manar tersebut sebagai subjek dalam penelitian ini dikarenakan 
masjid al-Manar tersebut sebagai tolak ukur dan patokan masjid- 
masjid yang ada di Desa Lepak. Atas dasar itulah peneliti 
bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui lebih jauh 
tingkat akurasi masjid al-Manar di Desa Lepak dengan judul 
³$NXUDVL� 3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW� 0DVMLG� DO-Manar Desa 
Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 
0HODOXL�0HWRGH�,VWLZD¶DLQ´ 

B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana metode pengukuran arah kiblat yang digunakan 

terhadap masjid al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 
Kabupaten Lombok Timur? 

 

 
13 Papuk Sapar Tokoh Masyarakat, wawancara di Lepak pada tanggal 20 April 

2023 
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2. Bagaimana tingkat keakurasian arah kiblat masjid al-Manar 
Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok 
Timur dengan menggunakan PHWRGH�LVWLZD¶DLQ? 

C. Tujuan Dan Manfaat 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Tujuan penelitian 

1. Untuk memahami metode yang digunakan sebelumnya 
dalam menentukan arah kiblat masjid al-Manar Desa Lepak 
Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. 

2. Untuk mengetahui tingkat keakurasian arah kiblat masjid 
al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten 
Lombok Timur. 

b. Manfaat penelitian 
1. Secara teoretis, penelitian ini dimaksudkan sebagai salah 

satu upaya memperkaya khazanah ilmu-ilmu keislaman, 
terutama terkait dengan pemahaman arah kiblat terkait 
dengan penggunakan ilmu astronomi modern dalam hal ini 
DGDODK�PHWRGH�LVWLZD¶DLQ� 

2. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai cara penentuan arah kiblat agar 
pelaksanaan shalat dapat mencapai kesempurnaan. 

3. Dalam utaran praktis, bagi peneliti berikutnya, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan banding sekaligus dapat 
dipedomani untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut terkait 
dengan judul yang sama. 

D. Ruang Linkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentu harus memiliki batasan 
dan cukupan yang harus diketahui oleh peneliti agar tidak 
melebar jauh dari fokus masalah yang ingin di teliti hal oleh 
karena itu ruang lingkup peneliti ini berfokus pada, 
menganalisis/meninjau kembali tingkat keakurasian arah kiblat 
masjid al-Manar Desa Lepak Sakra Timur Lombok Timur. 

2. Setting Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di masjid al-Manar Lepak 
Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. Masjid 
ini dipilih karena belum diketahui informasi mengenai 
metode penentuan arah kiblatnya sejak awal 
pembangunannya, Selain itu berdasarkan hasil observasi 
awal penelitian, masjid al-Manar diduga memiliki 
kemelencengan arah masjid yang paling tinggi dibandingkan 
dengan masjid-masjid lain yang terletak di desa Lepak 
Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. 

E. Telaah Pustaka 
Tinjuan Pustaka adalah pencarian penelitian terdahulu, 

untuk membedakan dan mendukung dalam penelitian ini, 
penelitian akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang di 
gunakan sebagai pendoman dalam penelitian ini, diantaranya 
sebagai berikut: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Amir, Muh. Taufiq Amin, 
(2020) Artikel tentang Kalibrasi Arah Kiblat Masjid di Kecamatan 
Makassar Kota Makassar menggunakan metode deskriptif 
kualitatif melalui penelitian lapangan, dengan subjek penelitian 
pencocokan arah kiblat beberapa masjid di Makasar. Pendekatan 
GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ� SHQGHNDWDQ� V\DU¶L� VRVLRORJLV�
dengan melakukan analisis deduktif dan induktif terhadap data 
yang terkumpul dan menggunakan alat seperti Bujur Kiblat, Istiwa 
Tongkat dan Aplikasi Google Earth. Hasil pengukuran dari 
penggunaan alat berupa Busur Kiblat, Tongkat Istiwa dan aplikasi 
Google Earth menghasilkan persentase yang berbeda dari kedua 
masjid di Kabupaten Makassar. Persentasenya bervariasi, antara 
lain: 18o 20o 44o dan 11o 18o 36o. Melihat persentasenya hasil yang 
ditemukan dari kalibrasi arah kiblat yang kemudian digabungkan 
dengan pendekatan sosiologis terdapat dua pendapat yaitu 
manajemen, jamaah dan masyarakat umum yang menganggagap 
bahwa arah kiblat tidak cukup hanya menunjuk ke Barat tetapi 
harus menghadap ke arah kiblat. Bahkan, pada saat shalat 
sementara kedua bagian masyarakat sekitar pengurus masjid yang 
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masih beranggapan bahwa arah kiblat hanya keyakinan, dan tidak 
terlalu penting hanya masalah arah namun sesuai dengan 
keyakinan dan niat untuk melaksanakan shalat.14 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Amir, Muh. 
Taufiq Amin dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
sama-sama meneliti tentang keakurasian arah kiblat, kemudian segi 
metode yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif 
melalui penelitian lapangan. Sedangkan perbedaan penelitian oleh 
Rahma Amir, Muh. Taufiq Amin yaitu terletak pada objek 
penelitian yaitu di Kecamatan Makassar Kota Makassar sedangkan 
subjek penelitian yang peneliti lakukan yaitu di masjid al-Manar 
dan masjid Nurul Islam Bongkem Desa Lepak Kecamatan Sakra 
Timur Kabupaten Lombok Timur dengan melalui metode 
istiZD¶DLQ� 

2. Skripsi Tri Pangestu Utami (2020) tentang akurasi arah kiblat 
masjid kuno di kabupaten Lombok Timur menggunakan LVWLZD¶DLQ��
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode pengumpulan data adalah wawancara 
langsung, observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini bahwa 
kedua masjid kuno yang ada di kabupaten Lombok Timur 
mengalami signifikan dibandingkan standar kemelencengan yang 
digunakan di Indonesia yaitu 2o atau jarak disebut 222 km dari 
ND¶EDK� 0DVMLG� NXQR� -DPL¶�5DXGDWXO�0XWWDTLQ�.RWDUDMD�PHPLOLNL�
arah kiblat 288o��¶�����¶¶�876%�VHKLQJJD�VHOLVLK�NHPHOHQFHQJDQ�
yang didapatkan adalah 5o.15 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tri Pangestu Utami 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama 
meneliti tentang keakurasian arah kiblat menggunakan metode 
LVWLZD¶DLQ�� 6HODLQ� LWX� PHWRGH� SHQJXPSXODQ� GDWD� \DQJ� GLJXQDNDQ�
juga sama, yakni metode observasi dan wawancara. Sedangkan 

 
14 Rahma Amir, Muh. Taufiq Amin, Kalibrasi Arah Kiblat Masjid di Makassar 

Kota Makassar. 
15 Tri Pangestu Utami, Akurasi Arah Kiblat Masjid Kuno di Kabupaten Lombok 

7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ� 



12  

perbedaan penelitian yang dilakukan Tri Pangestu Utami dengan 
penelitian ini yaitu pada subjek penelitiannya. Subjek penelitian 
Tri Pangestu Utami yaitu masjid kuno di Kabupaten Lombok 
Timur sedangkan subjek penelitian ini yaitu di masjid al-Manar 
dan masjid Nurul Islam Bongkem Desa Lepak Kecamatan Sakra 
Timur Kabupaten Lombok Timur. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Daniel al-Faruqi (2015) tentang 
akurasi arah kiblat masjid dan mushalla di wilayah kecamatan 
Payakumbuh Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskripsi eksploratif dengan seting penelitian 
beberapa  masjid dan  mushalla yang ada  di Kecamatan 
Payakumbuh  Utara  menggunakan  metode    tahqiqi  yaitu 
menggunakan rumus ilmu ukur segitiga bola dengan alat bantu 
pengukuran menggunakan program Mizwala   Qibla Finder. 
Sumber data yang digunakan adalah primer berupa wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari buku-buku dan tulisan yang berhubungan dengan tema. Hasil 
penelitian ini menunjukkan dari 25 masjid hanya 9 masjid atau 
36% yang tepat, 1 masjid atau 4% ditoleransi ketepatan arah 
kiblatnya, dan 38 mushalla atau 76% tidak tepat arah kiblatnya.16 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Daniel al-Faruqi dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang keakurasian arah 
kiblat. Selain  itu, metode pengumpulan data  sama-sama 
menggunakan data primer berupa wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
Daniel al-Faruqi yaitu obyek penelitian dilakukan di kecamatan 
Payakumbuh Utara sedangkan obyek yang peneliti lakukan yaitu di 
masjid al-Manar dan masjid Nurul Islam Bongkem Desa Lepak 
Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur. Metode yang 
digunakan oleh Daniel al-Faruqi Mizwala Qibla Finder sedangkan 
SHQHOLWLDQ�LQL�PHODOXL�PHWRGH�LVWLZD¶DLQ� 

 
16 Daniel al-Faruqi, Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah 

Kecamatan Payakumbuh Utara 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Sekar (2023) tentang 
Menelisik Problematika Perubahan Arah Kiblat Masjid 
Mukarramah, Beremi, Kuripan, Lombok Barat. Jenis Penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data dari 
penelitian ini adalah hasil dari observasi langsung ke lokasi 
penelitian serta mengumpulkan data dari beberapa narasumber 
yang terpercaya. Temuan dari penelitian ini bahwa arah kiblat 
dapat mempengaruhi keharmonisan dalam bersosialisasi bagi 
kalangan masyarakat Beremi disekitar masjid Mukarramah. Arah 
kiblat juga menjadi sumber utama kemunculan konflik yang telah 
berlangsung sejak tahun 2015 dikalangan masyarakat Beremi 
Kecamatan Kuripan Kabupaten Lombok Barat. Hal ini 
dikarenakan adanya golongan pro dan kontra dalam menanggapi 
perubahan arah kiblat yang telah dilakukan oleh Panitia 
pembangunan Masjid pada tahun 2014 silam. Kelompok 
masyarakat yang kontra mengenai perubahan arah kiblat masjid 
Mukarramah tidak meyakini bahwa arah kiblat yang telah 
dikalibrasi oleh Panitia Pembangunan Masjid tidak dapat 
dipertanggungjawabkan keakuratannya karena menghadap kearah 
Kota Tabuk bukan menghadap kearah Mekkah, mereka meyakini 
bahwa arah kiblat awal masjid dibangunlah yang lebih akurat17. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Aprilia dengan peneliti yang 
dilakukan peneliti yakni sama-sama membahas tentang arah kiblat. 
Bedanya penelitian yang dilakukan Aprilia Menelisik Problematika 
Perubahan Arah Kiblat Masjid, sedangkan peelitian yang dikaukan 
meneliti adalah keakurasian arah kiblat di masjid. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Riskika Purnama Sari (2023) 
Tentang Menyoal Penentuan Arah Kiblat Makam Kedatuan 
Selaparang Lombok Timur 0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ� Penelitian ini 
di lakukan untuk menyelidiki metode penentuan arah kiblat yang 

 
17 Aprilia Sekar, Menelisik Problematika Perubahan Arah Kiblat Masjid 

Mukarramah, Beremi, Kuripan, Lombok Barat. 
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digunakan pada makam kedatuan selaparamg Lombok timur 
sekaligus memeriksa Kembali akurasi arah kiblat makam tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan lapangan. Data penelitian dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara proses analisis 
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data hingga 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penentuan arah kiblat makam kedatuan selaparang Lombok timur 
menggunakan metode turunan dari perkembangan tongkat 
LVWLZD¶DLQ� \DQJ� PHQHUDSNDQ� NRQVHS� \DQJ� LGHQWLN� GHQJDQ� WHRUL�
spherical trigonometry. Sementara, hasil kalibrasi arah kiblat yang 
WHODK� GLODNXNDQ� PHQJJXQDNDQ� LVWLZD¶DLQ� PHQXQMXNNDQ� DGDQ\D�
kemelencengan arah kiblat makam kedatuan selaparang Lombok 
WLPXU�GHQJDQ�ND¶EDK�VHEHVDU��������¶���´��'HQJDQ�GHPLNLDQ��DUDK�
kiblat makam saat ini tidak akurat. Kondisi ini terjadi disebabkan 
metode pengukuran arah kiblat yang digunakan para pendahulu 
pada masa itu masih memilik banyak kekurangan.18 
Persaamaan penelitian yang dilakukan oleh putri rizkika dan 
penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama membahas 
tentang akurasi dan perbedaannya adalah penelitian yang yang 
putri lakukan meneliti akurasi arah kiblat makam sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan meneliti akurasi arah kiblat 
masjid. 

F. Kerangka Teori 
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

banyak membahas tentang metode penentuan arah kiblat masjid al- 
Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Lombok Timur dan 
tingkat keakurasian arah kiblat Masjid al-Manar Desa Lepak 
.HFDPDWDQ�6DNUD�7LPXU�/RPERN�7LPXU�0HQJJXQDNDQ� ,VWLZD¶DLQ�
Hal  ini  dijadikan  factor  utama  yang  dapat  mempengaruhi 

 

 
18 Putri Riskika Purnama Sari (2023), Menyoal Penentuan Arah Kiblat Makam 

.HGDWXDQ�6HODSDUDQJ�/RPERN�7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ� 
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keakurasian metode yang digunakan dalam penelitian akan 
dilakukan pada saat ini. Sebagai berikut: 
1. Pengertian Arah Kiblat 

Menghadap kiblat adalah salah satu keharusan (syarat) 
untuk sah shalat seorang muslim. Kiblat (al-qiblah) secara 
bahasa bermakna menghadap atau berhadapan (al-muqabalah). 
.D¶EDK� DGDODK� EDQJXQDQ� VXFL� EHUEHQWXN� PHQGHNDWL� NXEXV�
(PXND¶DE) yang terletak di kota Mekkah. Dari kata PXND¶DE�
iniODK�EHULNXW�EDQJXQDQ� LQL�GLVHEXW�GHQJDQ�ND¶EDK��DO-.D¶EDK��
dalam Bahasa arab bermakna tiang menjulang tinggi yang 
menyatu bagian depan dan belakangnya. 

Kiblat dalam Bahasa arabnya disebut qiblah berasal dari 
kata istiqbala yang semakna dengan wajah, yang berarti 
menghadap. Sehingga kata qiblah dapat diartikan yaitu suatu 
keadaan (tempat) dimana orang-orang menghadap 
kepadanya.19Kiblat adalah masalah khusus yang dihadapi umat 
islam ketika berdoa setiap setiap hari diseluruh dunia. Padahal 
dalam kajian hukum islam, istilah kiblat mengaju pada arah 
persatu seluruh umat islam dalam menunaikan shalat. Di sisi 
ODLQ��.D¶EDK�� EDQJXQDQ� VXFL� EDJL� XPDW� LVODP�� GDQ�PHUXSDNDQ�
pusat ibadah atau doa umat islam.20 

2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 
$GD� EHEHUDSD� QDVK� DOB4XU¶DQ� GDQ� hadis yang 

memerintahkan untuk menghadap kiblat dalam shalat. Para 
ulama sepakat bahwa orang yang berada dan mampu melihat 
.D¶EDK�� PDND� ZDMLE� PHQJKDGDS� NH� fisik ND¶EDK� �µDLQ� DO- 
ND¶EDK��ketika shalat. 

$OL�ELQ�7KDOKDK�EHUNDWD�GDUL� ,EQX�$EEDV��³PDVDODK�\DQJ�
pertama kali dinaskah al-4XU¶DQ� LDODK� PDVDODK� EHUNLEODW� �NH�
Baitul 0DTGLV��´ Yaitu ketika Rasulullah saw berhijrah ke 

 
19 Ahmad Izzudin, Kajian Terhadap Metode-metode Penentuan arah Kiblat dan 

Akurasinya. Cet. I. Jakarta: Kementerian Agama RI 2021, h. 26 
20 Maskufa, Ilmu Falak, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), cet, h.129. 
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Madinah yang mayoritas penduduknya Yahudi, maka akan 
menyuruhnya agar berkiblat ke Baitul Maqdis. 21 

3. Hukum Menghadap Kiblat 
Kebanyakan ulama sepakat bahwa mereka yang melihat 

Ka'bah harus menghadap fisik Ka'bah (Ain Ka'bah) dengan 
penuh keyakinan dalam shalat. Sebaliknya bagi yang tidak 
bisa melihat Ka'bah, para ulama berbeda pendapat apakah 
tetap harus menghadap Ka'bah secara fisik atau Ka'bah saja. 
Beberapa pendapat ulama madzhab adalah sebagai berikut: 
a. Mazhab Hanafi 

Menurut Imam Hanafi, orang yang jauh dari Ka'bah 
hanya perlu percaya diri menghadap salah satu sisi 
Ka'bah, barulah bisa berdiri di depan Ka'bah. Pendapat 
Imam Hanafi diamini oleh para pengikutnya. Mayoritas 
aliran Hanafi memperdebatkan dinding Ka'bah, mihrab 
(tempat salat) yang di atasnya terdapat tanda-tanda yang 
menunjuk ke Ka'bah. 

Argumen-argumen yang dikemukakan mayoritas 
pendukung Hanafia, menurut mereka, sebenarnya 
diperlukan untuk menghadapi sesuatu yang layak. Selama 
waktu ini, tidak mungkin untuk melanjutkan perjalanan ke 
arah Ka'bah. Sedangkan menghadap kepada bangunan 
.D¶EDK� PHUXSDNDQ� VHVXDWX� \DQJ� WLGDN� GDSDW� GLODNXNDQ��
Menurut Hanafiyah bagi orang yang tidak mengetahui 
arah kiblat dan ingin mencari tanda yang menunjukkan 
kepada arah tersebut maka baginya ada tiga alternatif 
yaitu: 

Pertama, berpatokan kepada mihrab tua yang didirikan 
oleh para sahabat dan WDEL¶LQ� jika dapat ditentukan mihrab 
tua tersebut maka wajib melaksanakan shalat ke arahnya. 
Jika masih mengerjakan shalat kearah yang lain maka 

 
21 Muhammad Jawad amaughniyah, Fiqh Lima Mazhab Edisi Lengkap, 

Jakarta:Penerbit Lentera, Cet. 23, 2008, 73-74. 
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shalatnya tidak sah. Kedua, jika berada suatu daerah yang 
terdapat mihrab tua, maka wajib bertanya kepada orang 
yang adil dan mengetahui dengan yakin arah kiblatnya. 
Ketiga, jika tidak mendapatkan mihrab dan tidak ada 
seseorang untuk ditanya. Dalam hal ini wajib mengetahui 
arah kiblat dengan jalan meneliti. Misalnya dengan cara 
melaksanakan shalat menghadap kearah yang lebih diduga 
kuat bahwa itu adalah kiblat, maka shalatnya itu sah 
dalam keadaan bagaimanapun.22 

b. Mazhab Maliki 
Mazhab maliki berpendapatan bahwa bagi orang yang 

MDXK�GDUL�.D¶EDK�GDQ�WLGDN�mengetahui arah kiblat secara 
SDVWL��PDND�FXNXS�PHQJKDGDS�NH�ND¶EDK�VHFDUD�SHUNLUDDQ��
Namun bagi orang mengetahui arah kiblat secara pasti dan 
yakin, maka harus menghadap ke arahnya. Argumentasi 
yang digunakan oleh mazhab Maliki bahwa perintah 
menghadap kiblat sesuai dengan firman Allah surat al- 
Baqarah ayat 144. 

Malikiyah berpendapat bahwa seseorang hendak 
melaksanakan shalat di suatu daerah yang tidak diketahui 
arah kiblat, maka cara mengetahui arah kiblat adalah: 
pertama, melihat masjid yang bermihrab tua, kedua jika 
mendapatkan masjid yang tidak ada mihrab dan 
kemungkinan untuknya berijtihad tentang arah kiblat, 
maka ia wajib berijtihad dan tidak harus bertanya kepada 
seorang mukallaf yang adil. Ketiga, jika tidak 
mendapakan seseorang untuk ditanya maka boleh 
melaksanakan shalat kearah mana saja yang ia pilih.23 

c. Mazhab Hambali 
 

 
22 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu µDOD 0D]KDELO�$UED¶DWL� al-Qahirah: Darul 

Hadis, 2004, h. 157 
23 Abdurrahman al-Jaziri. Al-Fiqhu µDOD Madzhabil arbaian . al-qahirah Darul 

Hadis, 2004. H. 157 
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Para ulama Mazhab Hambali sepakat atas 
ZDMLEQ\D� PHQJKDGDS� NLEODW� NH� .D¶EDK� EDJL� RUDQJ� \DQJ�
tidak dapat melihatnya, bukan menghadap ke bangunan 
.D¶EDK�� 0D]KDE� KDPEDOL� EHUSHQGDSDW� WHWDQJ� PHQKDGDS�
.D¶EDK� adalah: pertama, orang yang sangat yakin, yaitu 
RUDQJ� \DQJ� PHOLKDW� ODQJVXQJ� EDQJXQDQ� .D¶EDK� DWDX�
termasuk penduduk Mekkah. Kedua, orang yang 
mengetahuai arah kiblat melalui kabar orang lain. 
Karenanya ia tidak perlu lagi berijtihad dan cukup 
mengikuti kabar yang disampaikan orang itu kepadanya. 
Ketiga, orang yang melakukan ijtihad dalam menentukan 
arajh kiblat. Keempat, orang wajib bertaklid yaitu orang 
buta atau tidak mampu untuk bertaklid. 

d. Mazahab 6\DIL¶L 
,PDP� V\DIL¶L� GDODP� NLWDE� DO-Umm mengatakan 

bawha wDMLE�PHQJKDGDS�NH�EDQJXQDQ�.D¶EDK�VHFDUD� WHSDW�
ketika mendirikan shalat. 

0HQXUXW� 6\DIL¶L\DK� WHUGDSDW� HPSDW� WLQJNDWDQ� XQWXN�
mengetahui arah kiblat: pertama, seseorang yang dapat 
mengetahui sendiri. Barang siapa yang memungkinkan 
untuk mengetahui sendiri, ia wajib mengetahui sendiri, 
tanpa harus bertanya pada seseorang. Kedua, bertanya 
kepada seseorang yang dapat dipercaya dan mengetahui 
kiblat. Ketiga, adalah dengan cara berijtihad, kecuali 
apabila ia tidak mendapatkan seseorang yang dapat 
dipercaya untuk ditanya, atau ia tidak mendapatkan suatu 
wasilah yang dapat digunakan untuk mengetahui kiblat, 
atau tidak mendapatkan mihrab di suatu masjid. Keempat, 
adalah dengan cara mengikuti seorang mujtahid, artinya 
bahwa apabila ia tidak bisa mengetahui arah kiblat dengan 
cara bertanya kepada seorang yang dapat dipercaya, dan 
tidak pula dengan mihrab dan lain sebagainya maka ia 
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boleh mengikuti seseorang yang telah melakukan ijtihad 
untuk mengetahui arah kiblat.24 

Selain perbedaan pendapat mengenai kiblat bagi 
RUDQJ� \DQJ� MDXK� GDUL� .DெEDK� GDQ� WLGDN� GDSDW� PHOLKDW�
.DெEDK��SDUD�XODPD�MXJD�EHUEHGD�SHQGDSDW� WHQWDQJ�KXNXP�
bagi orang shalat yang kiblatnya salah penyimpangan ke 
arah kiblat itu besar, misal sampai membelakanginya, maka 
shalatnya harus diulang dari awal. Tetapi jika 
penyimpangannya sedikit atau ia buta, maka tidak perlu 
mengulang shalatnya.25 

a. Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, orang yang belum 
mengetahui arah kiblat dan ingin mencari tanda yang 
menunjukkan arahnya mempunyai tiga pilihan 

b. Menurut Malikiyah, jika seseorang ingin shalat di tempat 
yang tidak diketahui arah kiblatnya, maka cara mengetahui 
arah kiblatnya adalah sebagai berikut: Pertama, lihatlah 
masjid yang mihrabnya sudah tua. 
Jika ia menemukan masjid tanpa mihrab dan 
memungkinkan untuk melakukan ijtihad sesuai petunjuk 
kiblat, maka ia harus melakukan ijtihad dan tidak perlu 
menuntut mudaraf saja. Ketiga, jika Anda tidak dapat 
menemukan seseorang untuk diminta, berdoalah ke segala 
arah 

c. 0HQXUXW�6\DIL¶L\\DK��MLND�VHVHRUDQJ�PH\DLQL�NHVDODKDQ�DUDK�
kiblat di tengah mengerjakan shalat atau sesudah 
mengerjakannya, maka dia harus mengulangi dari awal lagi, 
selama  masih  dalam  waktu  shalat.  Jika  mengetahui 

 

24 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu ÄDOD Madzhahibil $UEDࣔDWL, (al- 
Qahirah: DarulHadits, 2004), h. 158. 

25 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan 
Arah Kiblat dan Akurasinya, cet.I, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 
h. 46-47. 
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kesalahan arah kiblat itu diwaktu shalat berikutnya, maka 
tidak perlu mengulang shalat diwaktu-waktu yang telah lalu. 
3HQGDSDW� 6\DILெL\\DK� LQL� GDSDW� GLLEDUDWNDQ� VHRUDQJ� KDNLP��
jika dia memutuskan suatu hukum, tiba-tiba pada saat itu 
juga (masih dalam sidang perkara) dia mengetahui 
kesalahnnya, maka harus diganti (diubah). 

4. Metode Penentuan Arah Kiblat 
a. Metode pengukuran taqribi (menggunakan acuan perkiraan) 

Metode yang digunakan dalam metode ini biasanya 
mengambil bentuk cara-cara yang sederhana. Data yang 
diperlukan cukup dengan mengetahui titik mata angin 
utama,yaitu Utara, Timur, Selatan, Barat. Biasanya yang 
melakukan pengukuran dengan cara ini telah memiliki 
SHQJHWDKXDQ�GDVDU�VHGHUKDQD�SHULKDO�SRVLVL�ND¶EDK�GLWLQMDX�
dari tempat lokasi pengukuran. Dengan bekal pengetahuan 
arah mata angin utama tersebut dimana letak .DெEDK dari 
tempat pengukuran cukup dikenali apakah lurus, miring ke 
kanan, atau miring ke kiri. Perihal seberapa besar angka 
kemiringannya cukup ditentukan secara kira-kira saja. 

Karena penggunaan data dalam metode ini dilakukan secara 
perkiraan, maka pengukuran arah kiblat seperti ini 
dikategorikan pada metode taqribi.26 

Data utama yang diperlukan dalam metode 
pengukuran taqribi ini hanya arah mata angin. Untuk 
mengetahui arah mata angin cara yang digunakan 
bermacam-macam. Tingkat akurasi penentuan titik mata 
angin ini pun kemudian menampakkan hasil yang 
bertingkat-tingkat. Adapun hasil yang diperoleh dalam 
pengukuran titik mata angin ini selama sudut 
kemiringannya  ditentukan  secara  kira-kira,  tetap  akan 

 

26 6LUULO�:DID��GNN��³Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla 
GL�:LOD\DK�&LSXWDW�´�/DSRUDQ�3HQHOLWLDQ, (Jakarta, Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2002), hlm.16. 
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membuahkan hasil yang taqribi yang memiliki keakuratan 
rendah. Adapun beberapa alat dalam metode taqribi dan 
Teknik untuk melakukan pengukuran arah kiblat di suatu 
lokasi antara lain: 
1). Menggunakana pisau silet. Pusat magnet pada titik 

Utara bumi dapat dicari melalui pisau silet, caranya 
dengan cara menempatkan pisau silet diatas permukaan 
air dengan syarat jangan sampai tenggelam. Tunggu 
sampai pisau silet bergerak mencapai posisi dan setelah 
stabil, pisau silet telah menemukan posisi arah Utara 
yang ditunjukkan sebuah ujungnya yang menuju 
Seletan. Selanjutnya membuat garis tegak lurus 
terhadap garis Utara dan Selatan, maka akan ditemui 
titik Barat dan Timur. Dari titik Barat selanjutnya 
digeser sedikit ke arah kanan menurut selera 
pengukur. Maka arah tersebut adalah kiblat untuk 
Indonesia.27 

2). Menggunakan kompas. Dengan kompas transparan, 
kompas diletakkan pada bidang datar yang telah 
ditentukan titik Utara dan titik Selatan. Titik pusat 
kompas berada di titik pusat perpotongan garis Utara 
Selatan dan Timur Barat, jarum kompas tepat 
mengarah Utara, lalu kompas diputar sebesar sudut 
yang dicari atau yang dikehendaki. Setelah kompas 
diputar dan jarum telat tepat pada derajat sudut yang 
dicari, diberi tanda atau tidak atau titik katakanlah titik 
Q dan itulah arah kiblat yang dicari. Dari titik Q ditarik 
garis pusat perpotongan garis Utara Selatan Timur 
Barat, itulah arah kiblat yang dicari. Selanjutnya dari 
titik Utara, tarik garis lengkung ke titik Q akan 
membentuk sudut arah qiblat dan itulah sudut arah 
kiblat. 

 

27 Ibid., Sirril Wafa, dkk., h. 17. 
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3).  Menggunakan busur derajat atau UXEXࣔ�PXMD\\DE�
Menentukan arah kiblat dengan busur derajat sangat 
praktis dan mudah dengan langkah berikut yaitu 
membuat titik pada garis Utara Selatan, menggunakan 
siku untuk membuat garis yang tegak lurus dengan 
garis Utara Selatan yaitu garis Timur Barat. Titik pusat 
perpotongan garis Utara Selatan dan Timur Barat 
misalnya titik A. Busur derajat yang telah disiapkan 
yang titik pusatnya diletakkann pada titik A. Titikk 90 
derajat pada busur tepat di titik Utara sedang 0 derajat 
dan 180 derajat berimpit dengan titik Barat dab Timur. 
Hitung mulai 90 derajat sampai berapa besar derajat 
yang akan dicari arah kiblatnya lalu berikan nama titik 
misalnya titik Q. Hubungkan titik A dengan titik Q, 
garis A-Q adalah kiblat yang dicari. 28 

4). KH. Slamet Hambali merupakan seorang astronomi 
yang menyederhanakan thedolit menjadi bentuk 
LVWLZD¶DLQ��7KHGROLWH�DWDX�WKHGROLW�PHUXSDNDQ�DODW�\DQJ�
digunakan untuk mengukur sudut arah. Thedolit adalah 
salah satu instrumen alat optik untuk melihat sudut dan 
arah suatu tempat. Terdapat jenis instrumen untuk 
mengukur arah kiblat, namun sejauh ini hanya thedolit 
yang memiliki tingkat akurasi yang baik. Thedolit 
dapat menentukan arah sudut dengan nilai hingga detik 
busur29. Namun karena penggunaan thedolite, proses 
pemasangan cukup rumit dan tentunya waktu yang 
tidak sedikit. 
0DND�WHUFLSWDODK�VHEXDK�LQVWUXPHQ�EHUQDPD�,VWLZD¶DLQ�
karya KH. Slamet Hambali sebagai alat membantu 

 

28 Ibid., A. Jamil, h. 123-124. 
29 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan 

Arah Kiblat dan Akurasinya, cet.I, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 
h. 6 
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mengukur arah kiblat secara akurat dengan 
menggunakan PDWDKDUL� VHEDJL� WKHGROLW�� ,VWLZD¶DLQ 
dapat digunakan terlebih dahulu menentukan garis 
lintang dan bujur pada lokasi, dengan melihat garis- 
garis piringan datar30. 
0HQJJXQDNDQ� WRQJNDW� LVWLZD¶� Cara lain yang lebih 
teliti adalah dengan menggunakan tongkat isWLZDࣔ, 
tongkat istiwa merupakan tongkat biasa yang 
ditancapkan tegak lurus pada bidang datar di tempat 
terbuka. Langkah yang dilalui dalam kegiatan ini 
adalah: tegakkan sebuah tongkat kayu yang lurus 
sepanjang 1,5 meter, tegak lurus dengan bumi ditempat 
terbuka yang tidak terhalang oleh sinar matahari. Buat 
satu atau beberapa lingkaran terpusat sekeliling tongkat 
tersebut, titik pusat lingkaran tersebut berhimpit 
dengan tempat berdirinya tongkat. Perhatikan bayang- 
bayang ujung tongkat menyentuh lingkaran pada pagi 
dan sore lalu beri tanda titik. Jadi dua titik pada 
masing-masing lingkaran tersebut yaitu titik pagi dan 
sore. Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebuah 
garis lurus, daninilah garis arah Timur Barat. Dari titik 
Barat selanjutnya digeser sedikit ke arah kanan 
menurut selera pengukur. Disitulah ditentukannya arah 
kiblat untuk Indonesia.31 
Dibandingkan dengan thedolite dan Mizwala Qibla 
Finder. Pembuatan thedolite ini cukup sulit karena 
banyaknya part yang harus dirakit dantentunya ini 
memakan waktu yang cukup lama. Sedangkan Mizwala 

 

30 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan 
Arah Kiblat dan Akurasinya, cet.I, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 
h. 6 

31 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung , PT. 
Refika Aditama,2007), hlm. 99. 
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Qibla Finder cukup sederhana dengan medan datar dan 
jarak jauh. Penggunaan tali dengan cara ditarik atau 
diregangkan akan memudhkan penggunanya.32 
0DND� ,VWLZD¶DLQ�GLNDWDNDQ�VHEDJDL�DODW�\DQJ�PHPLOLNL�

tingkat akurasi data dan penentuan arah kiblat secara akurat. 
Seperti penulis yang telah paparkan sebelumnya, dari semua 
PHWRGH� SHQHQWXDQ� DUDK� NLEODW� KDQ\D� ,VWLZD¶DLQ� \DQJ 
termasuk dalam akurasi data dan arah kiblat terakurat dengan 
alat sederhana. Oleh karena itu, penulis menggunakan 
LVWLZD¶DLQ sebagai alat penelitian untuk meningkatkan akurasi 
data yang penulis gunakan sebagai sumber data dalam 
penelitian. 

 
a. Berikut merupakan komponen-komponen LVWLZD¶DLQL� 

1) Gnomon atau Tongkat ,VWLZD¶DLQ 
 

Gambar 1.4 Tongkat ,VWLZD¶DLQ 
'XD� WRQJNDW� LVWLZDT¶� GLSHUJXQDNDQ� XQWXN�

menentukan arah dari bayangan matahari. Terdapat dua 
ukuran panjang dan pendek, dimana untuk yang 
pendek digunakan ketika sore hari karena bayangan 
matahari penjang. Sedangkan, yang panjang digunakan 
ketika siang hari dimana bayangan matahri cenderung 
pendek. Keduanya diletakkan di posisi yang berbeda 
dan harus dalam posisi tegak lurus. Karena, menjadi 

 
32 Ade mukhlas, Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala Qibla Finder 

Karya Hendro Setyanto, (Skripsi, FS IAIN Walisongo Semarang, 2012), hlm. 91 
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komponen utama dan kedua gromon tersebut 
diletakkan di dua posisi yang berbeda. Salah satunya 
diletakkan dipusat piringan datar dan satunya 
diletakkan dititik 0�˸ଉ. 

2) Waterpass 
 

 
 

 
Gambar 1.5 Waterpass 

Seperti namanya, waterpass difungsikan sebagai 
alat penentuan dari suatu bidang agar benar-benar 
dalam keadaan datar sempurna. Waterpas digunakan 
untuk memastikan kedataran suatu bidang. 

 
3) Benang 

 

 
Gambar 1.6 Benang 

Benang berfungsi sebagai menia yang akan 
ditari tegak lurus dari pusat bidang datar. Jenis benang 
yang digunakan adalah benang jahit agar tidak 
memiliki gaya tarikan yang besar pada bagian gnomon 
ketika dikaitkan di pusat gnomon. Sehingga, tidak akan 
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memberikam perubahan pada gnomon yang harus 
selalu tegal lurus ketika dilakukannya pengukuran. 

4) Piringan datar atau Lingkaran datar 360�˸ଉ 
 
 

 

 
Gambar 1.7 Piringan Datar 360�˸ଉ 

Piringan datar atau lingkaran datar ini berfungsi 
sebagai titik acuan dari sudut-sudut, yang telah terkena 
oleh bayangan dari sinar matahari. Diameter medan 
datar ini adalah 28,8 cm yangt terdapat dua lubang 
untuk penempatan dua gnomon yang satunya berada di 
pusat bidang datar dan stunya berada di titik 0. 

5) Alas Dasar ,VWLZD¶DLQL 
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Gambar 1.8 Alas Dasar ,VWLZD¶DLQL 

Alas dasar tidak berbentuk lingkaran dengan 
diameter yang lebih besar daripada piringan datar. Hal 
ini dikarenakan terdapat tiga scrup yang harus 
dipasangkan pada alas dasar agar benar-benar dalam 
keadaan horizontal (datar). 

6) Skrup Kaki Penyeimbang ,VWLZD¶DLQL 
 

 
 

 
Gambar 1.9 Skrup Kaki/ Tripot 

Terdapat tiga skrup yang difungsikan sebagai 
WULSRW� SHQJDWXU� WLQJJL� SHQGHNQ\D� LVWLZD¶DLQL�� 7ULSRW�
dibantu untuk dalam keadaan datar dengan 
menggunakan waterpass. 

b. Keunggulan dan Kekurangan ,VWLZD¶DLQL 
,VWLZD¶DLQL� DWDX� ,VWLZD¶� PHUXSDNDQ� DODW�

sederhana yang memiliki dua tongkat tegak lurus yang 
masing-masing berada di pusat bidang datar dan 
satunya berada di titik 0.33 ,VWLZD¶DLQL�Ddalah salah satu 
dari sekian banyak metode penentuan arah kiblat yang 
VDQJDW� VHGHUKDQD�� ,VWLZD¶DLQL� PHUXSDNDQ� NDU\D� GDUL 
KH. Slamet Hambali yang menggunakan sinar 
matahari menjadi instrument utama sama halnya 
dengan teodolit. ,VWLZD¶DLQL merupakan sebuah tongkat 

 
33 Slamet Hambali, ³8ML Kelayakan ,VWLZD¶DLQ sebagai Alat Bantu Menentukan 

$UDK�.LEODW�\DQJ�$NXUDW´���Skripsi, FS IAIN Semarang, Semarang, 2013), hlm.7 
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tegak lurus yang memfungsikan sinar dari matahari 
untuk mendapatkan bayangan yang digunakan sebagai 
penentu arah utara sejati (True North) berikut 
PHUXSDNDQ�NHXQJJXODQ�GDQ�NHNXUDQJDQ�,VWLZD¶DLQL�� 

1) Keunggulan ,VWLZD¶DLQL 
a) Alat ini dapat menentukan arah kiblat yang 

memiliki konsep seperti metode penentuan 
arah kiblat menggunakan dua siku-siku dari 
bayangan yang dihasilkan oleh matahari. 

b) Proses penggunaan alat ini sangatlah 
sederhana oleh karena itu diklasifikasikan 
sebagai alat yang mudah untuk digunakan. 
Ketika bayangan matahari yang menuju titik 
0 dengan waktu tertentu harus dicatat. 
Setelah itu, menghitung Azimut arah kiblat 
Makam Selaparang sebagai tempat 
penelitian. Kemudian, menghitung sudut 
waktu dan azimuth matahari serta selisih 
azimuth matahari dan azimuth kiblat. Lanjut 
menarik benang yang telah dikaitkan di titik 
pusat menuju selisish azimuth kiblat dan 
azimuth matahari. 

c) ,VWLZD¶DLQL� PHUXSDNDQ� DODW� XNXU� QRQ� RSWLN��
apabila terdapat kesalahan dari hasil 
pengukuran. Maka, itu urni kesalahan 
manusia (Human Error���.DUHQD��LVWLZD¶DLQL�
dapat menentukan arah utara sejati dengan 
bayangan matahari. Dengan cara tersebut 
dapat menentukan titik koordinat lintang dan 
bujur suatu tempat menggunakan 
trigonometri bola yang memfungsikan 
waktu kulminasi dari matahari dengan 
akurat. Terdapat gari-garis yang sudah 
menunjukkan koordinat. 
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d) Selisih hasil perhitungan menggunakan 
LVWLZD¶DLQL� GHQJDQ� WKHRGROLWH� VDQJDWNDQ�
kecil. Yakni hanya berbeda pada menit dan 
detik busur. Hal ini menyimpulkan 
bahwasanya LVWLZD¶DLQL�PHUXSDNDQ�DODW�XNXU�
dari arah kiblat yang akurat.34 

2) Kelemahan ,VWLZD¶DLQL 
a) Akibat sinar matahari merupakan instrument 

XWDPD� GDUL� DODW� LQL�� PDND� LVWLZD¶DLQL� WLGDN�
dapat digunakan. Apabila terjadi mendung 
atau hujan yang mengakibatkan sinar 
matahari tidak memberikan bayangan 
kepada dua tongkat isWLZD¶� 

b) ,VWLZD¶DLQL� PHPLOLNL� WULSRW� GDQ� ZDWHUSDVV�
yang mengharuskannya berada di bidang 
GDWDU�� ,VWLZD¶DLQL� WLGDN� GDSDW� GLJXQDNDQ� GL�
ELGDQJ�PLULQJ��7RQJNDW� LVWLZD¶�\DQJ�EHUDGD�
di titik Pusat haruslah dalam keadaan tegak 
lurus di sebuah bidang data. 

c) Menungkinkan utuk terjadinya human error. 
Hal ini diakibatkan berbagai faktor seperti, 
kesalahan dalam penggunaan alat, selisih 
perhitungan hingga medan dari lokasi 
pengukuran yang mengakibatkan hasil 
pengukuran berbeda. 

 
G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan dengan sistematis dan logis dalam 

 
34 5LQL�/LVWLDQLQJVLK��³8ML�$NXUDVL�,VWLZD¶DLQ�.DU\D�6ODPHW�+DPEDOL�'DODP�

Penentuan Titik Kordinat Suatu 7HPSDW´� (Skripsi, FSDH UIN Walisongo, Semarang, 
Semarang, 2017), hlm.111 
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mengkolaborasikan sebuah data yang perkenaan dengan 
masalah yang peneliti teliti untuk diolah, dianalisis, diambil 
guna memperoleh sebuah hasil atau kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti lakukan dalam melihat bagaimana 
metode penentuan arah kiblat Masjid Al-manar Lombok 
Timur dan tingkat akurasi arah kiblat Masjid Al-Manar 
Lombok Timur menggunakan ,VWLZD¶DLQL� 
2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini masuk dalam penelitian kualitatif 
dan kuantitatif dengan penggambaran secara konkret yang 
menguraikan data secara teratur, runtut, logis, dan tidak 
tumpang tindih sehingga memudahkan penulis. Sementara, 
pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu 
pendekatan lapangan (field research). 
a. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangatlah penting dikarenakan sebagai 
pengumpul data utama. Kehadiran peneliti pada penelitian ini ialah 
sebagai pelaku utama yang terjun secara langsung ke lokasi 
penelitian, guna mendapatkan data sebagai bahan kajian penelitian 
hasil pengalaman yang didapatkan dari melakukan percobaan- 
perobaan di lapangan Jenis Penelitian 
3. Sumber Data 

a. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data dari 
hasil observasi penulis mengenai Masjid Al-Manar dari 
metode yang digunakan oleh pendahulu hingga 
menemukan arah kiblat Masjid dan pengukuran yang 
didapatkan untuk mengetahui titik koordinat arah kiblat 
Masjid Al-Manar Lombok Timur dengan cara mengukur 
arah kiblat Masjid Al-Manar Lombok Timur menggunakan 
LVWLZD¶DLQ� PHZDZDQFDUDL� penjaga Masjid Al-Manar dan 
mewawancarai Tokoh Masyarakat pauk sapar mengenai 
metode penentuan arah kiblat Masjid Al-Manar Lombok 
Timur yang digunakan oleh para pendahulu. 
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b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data tambahan yang 

berupa tulisan, buku dan bentuk dokumen lainnya yang 
berkaitan dengan objek yang diteliti. Data dalam bentuk 
tulisan, buku dan dokumen lainnya digunakan untuk 
menguatkan hasil temuan dilapangan. 

4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara 
langsung terhadap obyek penelitian. Proses observasi yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu pengukuran arah kiblat 
masjid secara terlibat. Adapun observasi yang akan 
peneliti gunakan dalam penelitian ini observasi partisipan 
(terlibat) karena perilaku individu yang diamati benar- 
benar muncul sesuai faktor yang ditentukan sebelumnya 
dan pengamat lebih pokus dalam melakukan pengamatan. 

b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang 

untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab 
untuk mendapatkan data yang valid. Wawancara yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tidak terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar lebih leluasa 
dan fleksibel didalam melakukan wawancara dengan para 
imforman. Diantara informan yang akan peneliti dalam 
penelitian ini adalah secara langsung dalam penelitian ini 
peneliti mewancarai Bapak Sapar sebagai narasumber 
selaku pengurus majid al-Manar Desa Lepak Timur 
Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur, juga 
tokoh-tokoh lainnya seperti Tuan Guru, para ustaz dan 
lain-lainya. Hal ini akan peneliti gali dari para informan 
dimaksud adalah terkait dengan sejarah masjid dan cara 
pengukuran arah kiblatnya. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi yang peneliti lakukan adalah dengan 
cara mengumpulkan foto, video, merekam, juga buku- 
buku, jurnal-jurnal yang terkait dengan objek penelitian 
ini. 

5. Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data 

adalah analisis deskriptif merupakan metode penelitian dengan 
cara pengumpulan data-data sesuai dengan yang sebenarnya 
kemudian data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk 
dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. 
Analisis deskriptif akan peneliti gunakan untuk menganalisis 
data-data yang diproleh dengan pendekatan kualitatif, 
kemudian peneliti akan menarik sebuah kesimpulan umum 
dengan menggunakan teknik induktif. Data yang diperoleh 
dari field research akan dianalisa dengan Teknik kualitatif 
yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis serta 
lisan lalu diinterpretasikan dengan metode deduktif.35 Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik interpretatif36. 

Langkah-langkah yang penulis akan lakukan 
dalam   menganalisis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
hlm.13 

 
Media, 

35 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1984), 

36 Sandu Siyoto, Ali Sidik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Kediri: Literasi 

2015), hlm. 109. 
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data yang dimulai dengan reduksi data, dilanjutkan dengan 
penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan atau verifikasi.37 

a. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu38. Reduksi data yang akan dilakukan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang terkait dengan Metode 
Pengukuran Arah Kiblat Masjid al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra 
Timur Lombok Timur dan tingkat akurasi arah kiblat Masjid al-Manar 
Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Lombok Timur menggunakan 
LVWLZD¶DLQL. 

b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang disusun 

kemudian akan dilakukannya penarikan kesimpulan.39 Penyajian data yang 
akan dilakukan dengan cara melihat gambaran keseluruhan atau bagian- 
bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini akan berupaya 
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok 
permasalahan. 

c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir dalam 

proses analisis data. Pada bagian ini akan memberikan kesimpulan dari 
proses penyajian data-data yang telah diperoleh. Tujuannya untuk 
memilah data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, 
atau perbedaanPenarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan metode 
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek maupun objek 
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar 
dalam penelitian tersebut. 

6. Validitas Data 
 

37 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Graha Indonesia, 1988), Hal, 63. 
38 Sandu Siyoto, Ali Sidik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Kediri: Literasi Media, 2015), 

hlm. 122. 
39 Sandu Siyoto, Ali Sidik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Kediri: Literasi Media, 2015), 

hlm. 123. 
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Validitas menentukan derajat tetap antara data yang benar- 
benar terjadi terhadap objek yang diliti dengan data yang 
disampaikan40. Validasi data yang penulis gunakan ialah 
triangulasi. Triangulasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji kredibilitas data untuk mengecek data yang telah 
diperoleh oleh peneliti terhadap berbagai sumber. 

Sehingga terciptalah triangulasi sebagai sumber data, 
teknik pengumpulan data dan juga waktu41. Langkah selanjutnya 
mencocokkan dan mengecek data yang didapat selama penelitian 
dari berbagai sumber. Sehingga, antara sumber yang satu dengan 
sumber yang lain memiliki ketersinggungan yang kuat satu sama 
lain. 

 
H. Sisematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dan penelitian ini terdiri dari empat bab, yang 
didalamnya diperjelas dengan sub-sub pembahasan yang bertujuan untuk 
memudahkan dalam memahami dan memplajari skripsi ini, maka peneliti 
perlu untuk mencantumkan laporan penulisan sebagai berikut: 

 
Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini akan membahas latar belakang penelitian ini dilakukan, 
rumusan masalah yang hendak diteliti sebagai pembatasan masalah tujuan dan 
manfaat penelitian. Selanjutnya telaah pustaka, kerangka teoritik, sistematika 
penulisan pembuatan skripsi dan metode penelitian yang menjelaskan teknik 
analisis yang dilakukan dalam penelitian, serta dikemukakan tentang rencana 
jadwal kegiatan penelitian. 

 
Bab II Gambaran Umum Lokasi Penelitian Dan Data Hasil Informasi 
Metode Akurasi Arah Kiblat Masjid Al-Manar Desa Lepak Kec. Sakra 
Timur 

 
 

40 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif danR&d), 
(Bandung: Alfabeta, 2008), Hal. 455. 

41 Sutrisno Hadi, Mesode Research, (Jakarta: Andi Offsel, 1986), hlm. 273 
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Bab II ini berisi tentang Uraian yang disajikan untuk mengetahui karakteristik 
data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
Bab III Analisis Dan Pembahasan Metode Akurasi Arah Kiblat Masjid 
Al-Manar Desa Lepak Kec. Sakra Timur 
Bab ini berisi analisis dan pembahasan. 

 
Bab Iv Penutup 
Baba IV berisi kesimpulan dan saran penelitian 

I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 
Rencana jadwal kegiatan penelitian ini diperkirakan akan 

dilaksanakan selama 6 bulan lamanya yang dimulai dari persiapan, 
pelaksanaan, pelaporan sampai spade hasil penelitian maka dari itu 
penulis akan menggambarkan proses rencana jadwal kegiatan dalam 
bentuk table sebagai berikut : 

 

No. Kegiatan Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Penyusunan proposal ¥      

2 Seminar proposal  ¥     

3 Memasuki lapangan   ¥ ¥   

4 Tahap seleksi dan 
Analisis 

    ¥  

5 Membuat draf laporan     ¥  

6 Diskusi draf laporan     ¥  

7 Penyempurnaan 
Laporan 

     ¥ 

 
8 

dan seterusnya 
disesuaikan dengan 
kebutuhan 

     
¥ 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASJID AL-MANAR, METODE 
PENGUKURAN ARAH KIBLAT YANG DIGUNAKAN, DAN HASIL 

3(1*8.85$11<$�0(1**81$.$1�,67,:$¶$,1 
 

A. Gambaran Umum Masjid al-Manar 
1. Letak Geografis Masjid al-Manar 

Masjid al-Manar adalah salah satu masjid terbesar diantara masjid- 
masjid yang ada di Desa Lepak Sakra Timur Kabupaten Lombok timur, 
Masjid al-Manar merupakan masjid terbesar di Desa Lepak tepatnya pada 
lintang Tempat -8o��¶��¶¶� %XMXU� 7HPSDW� ���o��¶��¶¶�� 'DQ� ZLOD\DK� .'�
Lepak RT 1. Desa lepak membawahi beberapa dusun lain disekitarnya, 
yang diantaranya adalah dusun jorong, lepak, gelogor dan sekitarnya 42. 

Masjid al-Manar dibangun di atas tanah seluas 7 are dengan luas 
bangunan 4 are luar ruangan Pendidikan di lantai atas sebesar 300m. Tanah 
yang ditempati bangunan masjid al-Manar ini merupakan tanah wakaf yang 
sudah disertifikasi. Pada denah Desa Lepak tempat posisi masjid al-Manar 
berbatasan dengan: 

a) Sebelah utara : Dusun Jorong 
b) Sebelah Selatan dan timur : Dusun Lepak 
c) Sebelah Barat : Dusun Gelogor43 

Sebagaimana masjid-masjid yang lain, Masjid al-Manar ini memiliki 
kegiatan-kegiatan positif disamping tempat pusat ibadah. Diantaranya 
difungsikan sebagai sarana Pendidikan agama islam bagi anak-anak, remaja 
dan orang tua. Dilihat dari lingkungan yang mengelilingi bangunan fisik 
masjid al-Manar memang beragam. Dibelakang masjid al-Manar juga ada 
makam orang tua terdahulu sebelum adanya makam umum, sementara di 
seberang kanan jalan masjid al-Manar ada makam umum dan perumahan 
penduduk.44 

 
 
 

42 Nurman Dosep, tokoh masyarakat wawancara Desa Lepak, Lepak, 22 november 2023 
43 Papuk sapar, tokoh Masyarakat wawancara Desa Lepak, Lepak, 22 november 2023 
44 Papuk Sapar, tokoh masyarakat wawancara Desa Lepak, Lepak, 22 November 2023 
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Tabel 2.1 Data Populasi Per Wilayah Desa Lepak 
 

No Wilayah / Ketua KK L+P L P 

1 Wilayah LEPAK 553 1.647 827 820 

 RT. 003 32 95 49 46 

 RT. 005 41 145 72 73 

 RT. 002 37 132 72 60 

 RT. 001 38 118 54 64 

 RT. 004 13 38 19 19 

 RT. 006 54 193 87 106 

 RT. 008 22 85 46 39 

 RT. 007 3 14 7 7 

2 Wilayah GELOGOR 178 544 262 282 

 RT. 001 8 24 10 14 

 RT. 002 15 47 22 25 

 RT. 003 6 19 8 11 

 RT. 005 1 3 0 3 

 RT. 006 4 12 5 7 
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No Wilayah / Ketua KK L+P L P 

3 Wilayah JORONG 142 456 240 216 

 RT. 000 110 349 186 163 

 RT. 002 16 47 20 27 

 RT. 003 6 23 14 9 

 RT. 006 3 13 7 6 

4 Wilayah KERE 105 324 174 150 

 RT. 002 9 35 19 16 

5 Wilayah KONDAK 78 238 121 117 

 RT. 001 2 7 3 4 

6 Wilayah PELEPOK 53 157 72 85 

 RT. 000 52 150 68 82 

7 Wilayah BONGKEM 236 730 360 370 

 RT. 001 4 9 3 6 

 RT. 002 4 13 9 4 

 RT. 004 1 2 1 1 

 RT. 003 1 2 0 2 
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No Wilayah / Ketua KK L+P L P 

8 Wilayah BATU LISUNG 194 612 314 298 

 RT. 002 8 30 17 13 

 RT. 004 5 18 8 10 

 RT. 003 1 2 2 0 

9 Wilayah KEBON GALUH 115 329 170 159 

 RT. 003 21 71 31 40 

 RT. 002 1 5 2 3 

 RT. 001 3 13 7 6 

10 Wilayah TUNTANG 380 1.146 578 568 

 RT. 002 1 4 1 3 

 RT. 001 10 29 14 15 

 RT. 006 1 4 1 3 

11 Wilayah WAHYU 91 270 130 140 

 RT. 000 91 270 130 140 

TOTAL 2.125 6.453 3.248 3.20545 

 
 

45 Website Resmi Desa Lepak 



47 Desa Lepak co.id 
40 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Lepak Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. 

 
2. Letak Geografis Kependudukaan Desa Lepak 

Desa Lepak memiliki luas wilayahnya 390,69 Ha. Merupakan desa yang 
terletak di kecamatan sakra timur, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Desa ini memili kode pos 83671. 
Desa Lepak memiliki batas wilayah yakni 

a. Sebelah utara Desa Gereneng Kecamatan Sakra Timur 
b. Sebelah selatan Desa Gelanggang Kecamatan Sakra Timur 
c. Sebelah timur Desa Lepak Timur Kecamatan Sakra Timur 
d. Sebelah barat Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra 

Seperti yang di jelaskan sebelumnya penduduk atau masyarakat Desa Lepak 
akan shalat di masjid al-Manar dan keberadaan masjid yakni di tengah-tengah tempat 
tinggal masyarakat setempat.46 

 
Tabel 2.3 Sumber Daya Manusia dan Jumlah Sumber Daya Manusia Tahun 202347. 

 
46 Desa Lepak co.id 



48 Desa Lepak co.id 
41 

 

 

No. Orang Jumlah 
1 Laki- laki 3.248 
2 Perempuan 3.205 
3 Laki-laki + perempuan 6.453 
4 Kepala keluarga 2.603 

 
Tabel 2.4 Jumlah Lembaga Masyarakat di Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten 

Lombok Timur Tahun 2023.48 
No Nama Lembaga Jumlah 

lembaga 
Jumlah 

pengurus 
1 LMPD 1 25 
2 PKK 1 45 
3 Rukun Warga 1 9 
4 Rukun Tetangga 1 19 
5 Karang Taruna 1 25 
6 Kelompok Tani/ Nelayan 25 75 
7 Lembaga Adat 1 8 
8 Badan Usaha Milik Negara 1 8 
9 Organisasi perempuan lainnya 1 15 
10 Organisasi pemuda lainnya 1 12 

 
1. Kebudayaan 

Agama adalah salah satu modal dasar Desa Lepak dalam membangun 
desa, sesungguhnya tidak dapat dihindari bahwa fakta sejarah mengatakan 
Desa Lepak dibangun atas prakarsa para tokoh agama, tokoh masyarakat 
sehingga kebiasaan yang melekat sampai sekarang adalah mempercayai apa 
yang dikatakan oleh para tokoh yang ada di Desa Lepak dalam 
mengembangkan desa, pemerintah sebelum panen kebiasaan tersebut 
dipercaya untuk mengurusir bala dan meminta keridhaan Allah SWT. Hal 
seperti itu masih dilakukan sampai dengan sekarang, 
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Tabel 2.5 Data Jumlah tingkat Pendidikan Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten 
Lombok Timur. 

Tingkatan Pendidikan Laki-Laki 
(orang) 

Perempuan 
(orang) 

Usia 3 - 6 tahun yang belum masuk TK 35 30 
Usia 3 - 6 tahun yang sedang TK/play group 56 48 
Usia 7 - 18 tahun yang tidak pernah sekolah 0 0 
Usia 7 - 18 tahun yang sedang sekolah 663 717 
Usia 18 - 56 tahun tidak pernah sekolah 32 37 
Usia 18 - 56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 250 263 
Tamat SD/sederajat 425 629 
Usia 12 - 56 tahun tidak tamat SLTP 221 430 
Usia 18 - 56 tahun tidak tamat SLTA 125 135 
Tamat SMP/sederajat 203 215 
Tamat SMA/sederajat 1258 1326 
Tamat D-1/sederajat 0 0 
Tamat D-2/sederajat 8 2 
Tamat D-3/sederajat 36 40 
Tamat S-1/sederajat 161 163 
Tamat S-2/sederajat 4 0 
Tamat S-3/sederajat 0 0 
Tamat SLB C 0 0 
Jumlah Total 7.512 

 
Tabel 2.6 Jumlah Masjid di Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok 

Timur 
No Nama-Nama Masjid Keterangan 

1. Masjid al-Manar RT 001 

2. Masjid Nurul Islam Bongkem RT 000 

3. Masjid Nurul Iman Tuntang RT 006 
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4. Masjid Al-Hidayah mt tayung RT 000 

5. Masjid Al-Ikhlas batu lisung RT 004 

6. Masjid Islahul Ummah Lintang RT 001 

7. Masjid Nurul Huda Pelepok RT 000 

 
a. Ekonomi 

Masyarakat Desa Lepak rata-rata berprofesi sebagai petani dan 
pembuat batu bata. Profesi lain dalah petani yaitu menanam, padi, kacang, 
jagung, dan kedelai. Pendapatan dalam bidang pertanian hanya satu kali dalam 
satu tahun, sebab masyarakat hanya becocok tanam ketika musim hujan. 
Adapun masyarakat yang tidak mempunyai lahan untuk bercocok tanam lebih 
memilih merantau menjadi TKI ke Kalimantan, atau menjadi TKI di Malaysia, 
singapora, dll. Pendapatan dari hasil pembuatan batu bata yaitu biasa 
sedikitnya pesanan tergantung dari baik buruknya cuaca serta bagusnya 
pemanggangan yang menghasilkan kualitas batu bata baik dan buruk. 
b. Politik 

Dinamika perpolitikan masyarakat Desa Tambe sangat dinamis 
terutama pada masa pemilu baik pada jenjang pemilihan capres dan cawapres, 
pemilihan calon bupati, pemilihan DPRD. Money politik di kalangan 
masyarakat desa tambe begitu membudaya disemua kalangan, hal ini menjadi 
membudaya pada setiap perhelatan politik, praktek money politik dijadikan 
ajang memamerkan kekayaan dengan tujuan memenangkan jabatan. 

2. Agama dan kepercayaan masyarakat 
Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Lepak mayoritas Beragama 

islam, praktek keagamaan yang sangat kental, berbeda-beda mazhab dan 
banyak orang-orang alim dan ahli pengetahuan sekalipun masyaratak didesa 
Lepak rata-rata beragama islam. Ketika ada hal-hal yang diinginkan atau 
ketika ada kekeringan didesa Lepak masyarakat desa Lepak akan melakukan 
sholat untuk meminta hujan yang dilakukan di lapangan Desa Lepak. 

3. Profil Masjid Al-Manar 



44  

Masjid al-Manar ini merupakan masjid yang terkenal dengan kegiatan 
yang selalu membangunkan masyarakat untuk menunaikan ibadah shalat sunnah 
tahajud pada sepertiga malam dan masjid ini terkenal dengan kegiatan pemberian 
takjil untuk masyarakat umum melebihi 200 porsi perhari yang diselenggarakan di 
setiap bulan suci Ramadhan.49 

 

Gambar 2.2 Masjid al-Manar Tampak Depan 
 

Masjid ini didirikan oleh masyarakat setempat yang arah kiblatnya diukur oleh 
Alm. Tuan Guru Papuk jeringo yang saat itu dikenal sebagai pembesar di desa 
tersebut. Masjid ini didirikan pada tahun 1972. Sejak awal pembangunan, masjid 
tersebut sudah mengalami renovasi bangunan sebanyak tiga kali, yaitu renovasi 
pertama dilakukan pada tahun 2000. Kemudian renovasi kedua dilakukan pada tahun 
2007. Pada tahun 2021 masjid tersebut mendirikan menara hingga bertahan sampai 
saat ini. Mengingat masjid al-Manar ini sudah mengalami empat kali renovasi 
bangunan, maka keakurasian arah arah kiblat masjid al-Manar Desa Lepak juga 
perlu ditinjau kembali.50 

 
 
 
 
 
 
 

 
49 Nurman Dosep, wawancara Desa Lepak, Lepak, 29 November 2023 
50 Papuk Sapar, tokoh masyarakat wawancara Desa Lepak, Lepak, 22 November 2023 
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Gambar 2.3 Menara Masjid al-Manar waktu pengambilan gambar Jam 10:0051 

 
B. Hasil Wawancara Terkait Metode Pengukuran Arah Kiblat Masjid Al- 

Manar Sejak Awal Pembangunannya 
Masjid al-Manar ini terletak di Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 

Lombok Timur dan dirawat oleh Pak Jumahir, pengurus Masjid al-Manar. 
Menurut keterangan Papuk Sapar, salah satu tokoh masyarakat Desa Lepak, 
penentuan arah kiblat Masjid al-Manar sejak awal pembangunanya 
menggunakan metode Kompas. Pengukuran arah kiblatnya dilakukan oleh 
Tim Kementerian Agama bersama Alm. Tuan Guru Papuk Jeringo. Sejak saat 
itu, arah kiblat masjid tidak pernah dilakukan pengukuran Kembali maskipun 
masjid tersebut telah mengalami beberapa kali renovasi.52 

C. Hasil Pengukuran Awal Masjid di Desa Lepak Menggunakan Kompas 
Berdasarkan hasil pengukuran awal arah kiblat masjid yang dilakukan 

peneliti sendiri, bahwa arah kiblat masjid al-Manar nilainya 3030, sementara 
 

51 Menara masjid al-manar desa lepak, foto tanggal 29 November 2023 
52 Papuk Sapar, tokoh masyarakat wawancara Desa Lepak, Lepak, 22 November 2023 
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diketahui arah Kiblat adalah 295,150. Peneliti juga membandingkan dengan 
arah kiblat masjid Nurul Islam Bongkem Desa Lepak ternyata kemiringannya 
berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas 
No Nama-Nama Masjid Hasil Pengukuran Awal 
1. Masjid al-Manar 3030 
2. Masjid Nurul Islam Bongkem 2920 
3. Masjid Nurul Iman Tuntang 2950 
4. Masjid Al-Hidayah MT Tayung 2870 
5. Masjid Al-Ikhlas Batu Lisung 2980 
6. Masjid Islahul Ummah Lintang 2960 
7. Masjid Nurul Huda Pelepok 2930 

 
Mencermati hal-hal yang telah di kemukakan di atas tampak jelas 

adanya perbedaan keakurasian di antara masjid yang ada di Desa Lepak 
terutama masjid al-Manar. Dijadikannya masjid al-Manar tersebut sebagai 
subjek dalam penelitian ini dikarenakan masjid al-Manar tersebut sebagai 
tolak ukur dan patokan masjid-masjid yang ada di Desa Lepak. 

 
D. Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid Al-Manar dan Masjid Nurul Islam 

%RQJNHP�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQL 
Diketahui arah kiblat Masjid Al-Manar Desa Lepak Lombok 

Timur berbeda dengan Masjid Nurul Islam Bongkem yang berada 
dalam lokasi satu desa yang sama. Masjid al-manar desa lepak 
Lombok Timur arah kiblatnya 303༦ menghadap ke arah barat, 
sedangkan Masjid Nurul islam bongkem yakni 292༦ menghadap ke 
arah barat. 
1. Selisih Koordinat Masjid Al-Manar desa lepak dan Masjid Nurul 

Islam Bongkem Lombok Timur 
a. Arah Kiblat Masjid Al-Manar 

Arah kiblat Masjid Al-Manar tidak pernah sama sekali 
mengalami perubahan semenjak tahun awal pembangunanya. 
Titik koordinat Masjid Al-Manar adalah yakni 116o ��¶� ��¶¶�
LS bujurnya dan lintangnya -8o ��¶���¶¶�%7� 

b. Arah Kiblat Masjid Nurul Islam Bongkem 
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Masjid Nurul Islam Bongkem memiliki koordinat yang 
tidak jauh berbeda dengan Masjid Al-Manar Desa lepak pada 
menit dan detik. Posisi bujur 116o ��¶���¶¶�/6�GDQ� OLQWDQJ��o 
��¶���¶¶ 

2. Menghitung Azimut Kiblat Menggunakan Rumus Spherical 
Trigonometry 

Spherical Trigonometry digunakan untuk mengetahui azimuth 
kiblat suatu tempat. Dengan mengetahui lintang dan bujur tempat 
VHUWD� OLQWDQJ� GDQ� EXMXU� .D¶EDK�� 3URVHV� SHUKLWXQJDQQ\D� VHEDJDL�
berikut: 

 



 

Azimut Kiblat Masjid Al-Manar 
1) Data yang diketahui sebagai berikut : 

 
Nama Masjid :Masjid al-Manar Lepak 
Alamat :Desa Lepak Kecamatan Sakra 

Timur 
Data Arah Kiblat  
Tanggal Pengukuran : 4 Desember 2023 
Jam Pengukuran : 11:40:00 WITA 
Bujur .D¶EDK �Ȝk) : 39o ��¶������¶¶ 
Lintang .D¶EDK��ĳk) : 21o ��¶������¶¶ 
Lintang Lepak �ĳx) : -8o ��¶���¶¶ 
Bujur Lepak �Ȝx) : 116o ��¶���¶¶ 
Bujur Daerah �Ȝ� : 120o 53 
Deklinasi Matahari �ĳk) : -22o ��¶���¶¶ 
Equation of Time �ᄿP� : 0:10:01.8954 

 

 
Perhitungannya 
1) Mencari Selisih Bujur Makkah Daerah 

 Bujur Lepak (ɉx) Ȃ Bujur ��ǯ��� (ɉk) = ܦܯܤܵ
= ͳͳι͵ͳǯʹͷǯǯȂ ͵ ͻιͶͻǯ͵ͶǤͷǯǯ 
= ιͶǯͷͲǤͶͶǯǯ 

2) Menghitung Arah Kiblat 
Cotan AQ = (tan ɔᤧ x cos ɔݔ : sin ܵ  (ܦܯܤܵ tan  ݔsin ɔ) Ȃ(ܦܯܤ

= {[tan 21 ιʹͷǯʹͳǤͳǯǯ x ���ሺെͺ ιͶʹǯʹͲǯǯሻሿǣ sin 76 ιͶͳǯͷͲǤͶͶǯǯሽ െ 
[sin ሺെͺιͶʹǯʹͲǯǯሻǣ tan ιͶͳǯͷͲǤͶͶǯǯ ] 

Cotan AQ = Ͳιʹǯ͵Ǥͷͳǳ�
Tan AQ = 1: Ͳιʹǯ͵Ǥͷͳǳ�
Tan AQ = ʹιͳͺǯͻǤͲʹǳ 

AQ = ι͵ͳǯʹǤʹͻǳ�ሺ� ke B) 
AQ  ൌ�ͻͲι�െ�ι͵ͳǯʹǤʹͻǳ�ൌ�ʹ͵ιʹͺǯ͵ʹǤͳǳ�ሺ������ሻ�
AQ = 270° + ʹ͵ιʹͺǯ͵ʹǤͳǳ�ൌ�ʹͻ͵ιʹͺǯ͵ʹǤͳǳ (UTSB) 

 
53 Data dari ,VWLZD¶DLQ 
54 Data dari Ephemeris 2020 (Keluaran Kementerian Agama Provinsi NTB) 
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* 15 

3)  Menghitung Azimut Kiblat 
Azimuth = 270o + 23o��¶�����´ 

=293o��¶�����´ 
4) Menghitung Sudut Waktu Matahari (t) 

t = (WD + e ± (1200 ± Ȝx) : 15 ± 12) * 15 
=(11.40 + (0o��¶�����´�o ± (120o- 116o��¶��¶¶������o ± 12 ) 

 
= -5o58¶����´ 

5) Arah Matahari (Am) 
Cotan AQ  = (tan ɔᤧ x cos ɔݔ : sin ܵ  (ܦܯܤܵ tan  ݔsin ɔ) Ȃ(ܦܯܤ

Cotan Am = tan Ɂm × cos ɔx  sin t Ȃ sin ɔ ݔ tan t 
= tan െ ʹ ʹιͳͳǯͳʹǯǯ × cos െ ͺιͶʹǯʹͲǯǯǣ sin െ�

ͷιͷͺǯǤͷǳ�െ ����െ�ͺιͶʹǯʹͲǯǯ 
 
 

Cotan Am = ͶιͳǯͶͳǤͷͷǳ 
Tan Am = ͳ� ͶιͳǯͶͳǤͷͷǳ�
Tan Am  = ͲιͳͶǯͷ͵ǡǳ 
Am  = ͳ͵ιͷǯ͵ͲǤͶǳ 

6). Azimuth Matahari (Az) 
Dalam menetapkan azimuth Matahari, maka cukup 

memperhatikan arah Matahari (Am) dari hasil diatas. 
a. Jika arah Matahri (Am) UT (Utara Timur), Maka azimuth 

Matahari = A (hasil) tetap. 
b. Jika arah matahari (Am) ST (Selatan Timur), Maka 

azimuth Matahari = Am + 180º 
c. Jika arah Matahari (Am) SB (Selatan Barat), maka azimuth 

matahari = Abs Am + 180º 
d. Jika arah matahari (Am) UB, maka azimuth matahari = 

360º - Am 
Pengukuran arah kiblat Masjid Al-Manar dilakukan pada 

siang hari sehingga arah mataharinya SB (Selatan Barat). Oleh 
karena itu, diperoleh Azimut Matahari Masjid Al-Manar Lepak 
adalah Abs Am + 180o. 
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= 180° + (ͳ͵ιͷǯ͵ͲǤͶǳሻ 
=  193°56Ԣ͵ͲǤͶǳ 

7). Beda Azimuth Kiblat dan Azimut Matahari 
= ʹͻ͵ιʹͺǯ͵ʹǤͳǳ�Ȃ ͳͻ͵ιͷǯ͵ͲǤͶǳ 
= ͻͻι͵ʹǯʹǤʹͷǳ 

 

Gambar 2.4 Hasil Pengukuran Masjid al-Manar Desa Lepak Sakra Timur 
.DEXSDWHQ�/RPERN�7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQL 

E. Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid Nurul Islam Bongkem 
0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQL 

 
Nama Masjid :Masjid Nurul Islam Bongkem 
Alamat :Desa Lepak Kecamatan Sakra 

Timur 
Data Arah Kiblat  
Tanggal Pengukuran : 2 Desember 2023 
Jam Pengukuran : 12:05:00 WITA 
Bujur .D¶EDK �Ȝk) : 39o ��¶������¶¶ 
Lintang .D¶EDK��ĳk) : 21o ��¶������¶¶ 
Lintang Bongkem �ĳx) : -8o ��¶���¶¶ 
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Bujur Bongkem �Ȝx) : 116o ��¶ ��¶¶ 
Bujur Daerah �Ȝ� : 120o 55 
Deklinasi Matahari �ĳk) : -21o ��¶���¶¶ 
Equation of Time �ᄿP� : 0:10:48.1856 

 
Perhitungannya 
6) Mencari Selisih Bujur Makkah Daerah 

 Bujur Bongkem (ɉx) Ȃ Bujur ��ǯ��� (ɉk) = ܦܯܤܵ
= ͳͳι͵ͲǯʹͻǯǯȂ ͵ ͻιͶͻǯ͵ͶǤͷǯǯ 
= ιͶͲǯͷͶǤͶͶǯǯ 

7) Menghitung Arah Kiblat 
Cotan AQ = (tan ɔᤧ x cos ɔݔ : sin ܵ  (ܦܯܤܵ tan  ݔsin ɔ) Ȃ(ܦܯܤ

= {[tan 21 ιʹͷǯʹͳǤͳǯǯ x ���ሺെͺ ιͶʹǯͶͻǯǯሻሿǣ sin 76 ιͶͲǯͷͶǤͶͶǯǯሽ െ 
[sin ሺെͺιͶʹǯͶͻǯǯሻǣ tan ιͶͲǯͷͶǤͶͶǯǯ ] 

Cotan AQ = Ͳιʹǯ͵Ǥͺͷǳ�
Tan AQ = 1: Ͳιʹǯ͵Ǥͷͳǳ�
Tan AQ = ʹιͳͺǯǤʹͶǳ 

AQ = ι͵ͳǯͳͳǤͳǳ (U ke B) 
AQ  ൌ�ͻͲι�െ�ι͵ͳǯͳͳǤͳǳ�ൌ�ʹ͵ιʹͺǯͶͺǤͻǳ�ሺ������ሻ�
AQ = 270° + ʹ͵ιʹͺǯͶͺǤͻǳ�ൌ�ʹͻ͵ιʹͺǯͶͺǤͻǳ (UTSB) 

8)  Menghitung Azimut Kiblat 
Azimuth = 270o + 23o��¶����´ 

=293o��¶����´ 
9) Menghitung Sudut Waktu Matahari (t) 

t = (WD + eo ± (1200 ± Ȝx) : 15o ± 12) * 15 
=(12:05 + (0o��¶�����´�o ± (1200 - 116o��¶��¶¶������o ± 12) * 

15 
= 0o27¶����´ 

10) Arah Matahari (Am) 
Cotan AQ  = (tan ɔᤧ x cos ɔݔ : sin ܵ  (ܦܯܤܵ tan  ݔsin ɔ) Ȃ(ܦܯܤ

Cotan Am = tan Ɂm × cos ɔx  sin t Ȃ sin ɔ ݔ tan t 
 

55 Data dari ,VWLZD¶DLQ 
56 Data dari Ephemeris 2020 (Keluaran Kementerian Agama Provinsi NTB) 
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ൌ�����ʹͳιͷͶǯͳʹǯǯ × cos െ 
ͺιͶʹǯͶͻǯǯǣ sin ݐ Ͳιʹǯ͵ͳǤǳ െ sin െ ͺιͶʹǯͶͻǯǯ�
Cotan Am = ͶͻιͶǯͷǳ 

Tan Am = ͳ� ͶͻιͶǯͷǳ�
Tan Am  = ͲιͳǯͳʹǤ͵ͳǳ 
Am  = ͳιͻǯʹǤǳ 

6). Azimuth Matahari (Az) 
Dalam menetapkan azimuth Matahari, maka cukup 

memperhatikan arah Matahari (Am) dari hasil diatas. 
e. Jika arah Matahri (Am) UT (Utara Timur), Maka azimuth 

Matahari = A (hasil) tetap. 
f. Jika arah matahari (Am) ST (Selatan Timur), Maka 

azimuth Matahari = Am + 180º 
g. Jika arah Matahari (Am) SB (Selatan Barat), maka azimuth 

matahari = Abs Am + 180º 
h. Jika arah matahari (Am) UB, maka azimuth matahari = 

360º - Am 
Pengukuran arah kiblat Masjid Nurul Islam Bongkem 

dilakukan pada siang hari sehingga arah mataharinya SB (Selatan 
Barat). Oleh karena itu, diperoleh Azimut Matahari Masjid Nurul 
Islam Bongkem adalah Abs Am + 180o. 
= 180° + ሺͳιͻǯʹǤǳሻ 
= 181°9ԢʹǤǳ 

7). Beda Azimuth Kiblat dan Azimut Matahari 
= ʹͻ͵ιʹͺǯ͵ʹǤͳǳ�Ȃ ͳͺͳιͻǯʹǤǳ 
= 112°19ԢʹͻǤͻͷԢԢ 



53  

 
BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN METODE ARAH KIBLAT 
MASJID AL-MANAR DESA LEPAK KEC. SAKRA TIMUR 

DAN TINGKAT AKURASIANNYA 
 

A. Analisis Metode Arah Kiblat Masjid Al-Manar Desa Lepak 
Kec. Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 

Anggapan arah kiblat adalah arah barat yang 
dikembang di Indonesia di dasari oleh pengetahuan masyarakat 
Indonesia bahwa Arab Saudi berada di sebelah barat Indonesia. 
3DGDKDO��MDUDN�,QGRQHVLD�GHQJDQ�ND¶EDK�GL�$UDE�6DXGL�VDQJDW�MDuh 
sehingga pergeseran sedikit saja dari arah yang sebenarnya bisa 
menyebabkan kemencengan yang sangat signifikan. 

.D¶EDK� PHUXSDNDQ� DUDK� NLEODW� \DQJ� KDUXV� GLKDGDSDQ 
ummat islam di seluruh dunia saat melaksanakan shalat. Artinya 
masjid harus sesuai GHQJDQ�ND¶EDK�GDODP�VHJDOD�KDO��6HEDJDLPDQD�
diketahui, saat ini banyak sekali metode yang tersedia untuk 
menentukan arah kiblat, mulai dari metode klasik hingga modern 
dengan tingkat akurasi yang berbeda-beda. Sistem perhitungan 
modern umumnya dianggap lebih akurat Karena proses 
pengukurannya dibantu dengan teknologi dan peralatan yang jauh 
lebih canggih sehingga memungkinkan diperoleh data pengukuran 
yang lebih lengkap dan akurat57. 

Perkembangan peralatan pengukuran mendukung 
perkembangan metode yang digunakan untuk pengukuran arah 
kiblat. Bahkan saat ini telah hadir berbagai software dan aplikasi 
yang dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat secara real 
time pada suatu lokasi dengan sangat mudah.58 

 
57 Munfiqotul Aliyah, ³$UDK Kiblat Pemakaman Raden Fattah Di 'HPDN´��

(Skripsi, FSH UIN Walisongo, Semarang, 2021), hlm. 58. 
58 1XUDHGD�6DILND��³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG-masjid di Kecamatan 

Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah Menggunakan 7KHGROLW´� (Skripsi, FS UIN 
Mataram, Mataram 2019). 
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Arah kiblat erat kaitannya dengan letak geografis suatu 
tempat, yaitu seberapa jauh jaraknya dari garis katulistiwa (garis 
lintang) dan seberapa jauh dari garis bujur kota Makkah. Lokasi 
geografis suatu lokasi mempengaruhi azimuth. Ini adalah jarak dari 
titik utara lingkaran vertikal horizon searah jarum jam59. 

Perkembangan alat dan metode penentuan arah kiblat 
dapat ditelusuri sejak zaman K.H. Ahmad Dahlan. Alat yang 
digunakan untuk pengukuran dikembangkan mulai dari miqyas, 
NRPSDV��WRQJNDW�LVWLZD¶DLQ��WKHRGROLWH�GDQ�*36�60 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat 
Desa Lepak, sejak awal pembangunannya, Masjid Al-Manar 
menggunakan metode kompas dalam penentuan arah kiblatnya. 
Proses penentuan arah kiblat ini dahulu dilakukan oleh Tim 
Kementerian Agama Bersama Alm Tuan Guru Papuk Jeringo. 
Hingga saat ini, arah kiblat Masjid Al-Manar tidak pernah 
dikalibrasi dan tidak pernah mengalami perubahan. 

Metode pengukuran yang digunakan pada peneliti ini 
adalah dengan menggunakaQ� DODW� LVWLZD¶DLQ� \DQJ� VHODOX�
berdasarkan posisi matahari. Saat matahari tepat berada di pusat 
atau di barat, maka badan dimiringkan sedikit ke utara atau ke 
matahari. 

A. Hasil Akurasi Arah Kiblat Masjid al-Manar Desa Lepak 
Sakra Timur 

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan arah kiblat 
PHQJJXQDNDQ� ,VWLZD¶DLQ� GLSHUROHK� EDKZD� DUDK� EHQDQJ� \DQJ�
ditunjukkan oleh gambar 2.4 pada bab II di atas mengilustrasikan 
arah kiblat masjid Al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 
Kabupaten Lombok Timur, yaitu sebesar 293o ��¶� �����´��
Apabila mengacu pada nilai arah kiblat Masjid Al-Manar yang 
diukur menggunakan Kompas (pada tabel 1.1), yakni sebesar 

 

59 A. Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi),(Jakarta: AMZAH, 2016), hlm. 109. 
60 1XUDHGD�6DILND��³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG-masjid di Kecamatan 

Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah Menggunakan 7KHGROLW´� (Skripsi, FS UIN 
Mataram, Mataram 2019). 
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303o, maka nilai arah kiblat yang ditampilkan oleh LVWLZD¶DLQ 
pada gambar 2.4 tersebut menghasilkan kemelncengan arah kiblat 
sebesar 9o ��¶� ��´��0HQXUXW� SURI��'U��+�� 7KRPDV�'MDPDOXGGLQ�
Tingkat keakurasian pengukuran arah kiblat secara sederhana 
dibagi menjadi empat kategori, yaitu sangat akurat, tidak terlalu 
akurat, akurat, dan tidak akurat. Berikut ini penjelasannya: 
1. Jika hasil pengukuran arah kiblat berhasil dan ternyata 

PHQGDSDWNDQ� DUDK� NLEODW� DUDK� ND¶EDK� �$O�0DVMLGLO� +DUDP���
maka sangat akurat. 

2. Apabila pengukuran arah kiblat tidak memenuhi standar 
keseluruhan profesi astronomi. 

3. Jika hasil pengukuran hasil arah kiblat memberikan deviasi 
sebesar antar 0o��¶�����¶¶� GDQ� ��o��¶� PDND� NHWHOLWLDQQ\D�
rendah. Jika deviasi mencapai 22o ��¶�DWDX� OHELK�PDND�DUDK�
kiblat wilayah Indonesia umumnya dan miring lurus ke barat. 

4. Apabila pengukuran arah kiblat berbeda dengan lebih 22o��¶��
maka kurang akurat, 22o��¶� NDUHQD� DGD� GHYLDVL� OHELK� EHVDU�
dari arah kiblat Indonesia daerah ini cendrung miring ke 
selatan dari titik barat. 

 
 

Dengan demikian, hasil pengukuran arah kiblat Masjid Al-Manar 
dan Masjid Islam Bongkem Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 
Kabupaten Lombok Timur termasuk dalam kriteria kurang 
akurat. 

Tabel 3.1 perbandingan Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid Al- 
0DQDU�0HQJJXQDNDQ�.RPSDV�GDQ�,VWLZD¶DLQ 

No Nama Masjid Hasil 
Pengukuran 

Menggunakan 
Kompas 

Hasil 
Pengukuran 

Menggunakan 
,VWLZD¶DLQ 

Selisih 

1 Al-Manar 303o 293o��¶�����´ 9o 

2 Nurul Islam 
Bongkem 

292o 2930��¶��¶¶ -10 
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Mengingat perhitungan arah kiblat didasarkan pada 

berbagai asumsi dan peralatan serta yang melakukan pengukuran 
juga mempunyai keterbatasan tertentu, maka toleransi terhadap 
arah kiblat merupakan suatu besaran yang tidak dapat dihindari. 
Adanya toleransi terhadap arah kiblat serupa dengan waktu shalat 
ihtiyath yang berfungsi sebagai pelindung dari keragu-raguan. 
Untuk membedakannya, toleransi arah kiblat disebut dengan 
ihtiyath al-kiblat.61 

Menurut Thomas Djamaluddin, penyimpangan arah kiblat 
EXNDQ� NDUHQD� SHQ\LPSDQJDQ� GDUL� ND¶EDK�� 1DPXQ� VHPDNLQ� MDXK 
GDUL� ND¶EDK� PDNa semakin sulit menentukan arah kiblat secara 
akurat sehingga diukur pada titik lokasi. Arah kiblat adalah arah 
menghadap, maka penyimpangan perubahan arah yang tidak 
signifikan dengan mata telanjang diperbolehkan. Oleh karena itu 
menurut Thomas Djamaluddin, penyimpangan sekitar 2o masih 
dalam batas toleransi.62 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
61 Khalifatus Shalihah, ³3DQGDQJDQ Tokoh Agama Terhadap Tingkat Akurasi 

Arah Kiblat Masjid-masjid Se-Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat 
Menggunakan ,VWLZD¶DLQ´��$O-Afaq, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2020, hlm.46. 
62 Ibid, hlm.47. 
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BAB IV 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian yang 
didapatkan, diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Masjid al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur 

Lombok Timur menggunakan kompas sebagai metode 
pengukuran arah kiblatnya sejak awal pembangunanya 

2. Diperoleh selisih hasil pengukuran arah kiblat menggunakan 
.RPSDV�GDQ�LVWLZD¶DLQ�VHEHVDU�� derajat. Dengan demikian 
arah kiblat masjid Al-Manar Desa Lepak Kecamatan Sakra 
Timur termasuk dalam kriteria kurang akurat. 

B. Saran-Saran 
Harapan dapat memberikan sejarah masjid al-Manar 

yang lebih terdokumentasi di Desa Lepak, Kecamatan Sakra 
Timur, Lombok Timur dan menjadikan lebih mudah dibaca 
oleh warga sekitar, khususnya yang hendak melakukan 
penelitian seperti saat ini, dan penting untuk menjelaskan 
sejarah tersebut secara detail, dan mudah dimengerti. 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti 
berharap mendapatkan kritikan dan saran yang membangun 
guna untuk memperbaiki peneletian selanjutnya dari semua 
kalangan. Semoga penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk 
selanjutnya. 
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timur, Kecamatan sakra timur, kabupaten 
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d. MA NW Montong Mas 

2. Pendidikan Non 
Formal (-) 

C. Riwayat Pekerjaan 
(Tidak Ada) 

D. Prestasi/ Penghargaan (-) 
E. Pengalama Organisasi (-) 
F. Karya Ilmiah (-) 




